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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Penyelenggaraan Pendidikan bagi Pegawai Negeri Sipil ini dapat
menepis segala hambatan yang ada dalam kegiatan peningkatan Sumber
Daya Manusia PNS juga dapat meningkatkan kesejahteraannya sekaligus
dapat meningkatkan mutu dan pelayananya terhada masyarakat tanpa
memilih dan memilah mana yang harus dilayanidengan sebaik-
baiknya. Menurut Arikunto, Jabar (2009;3) Evaluasi pendidikan tidak
hanya terbatas pada penilaian hasil bélajar. ‘Dalam Pendidikan terdapat
beberapa faktor yang berpengaruh dan menentukan tinggi rendahnya
prestasi belajar peserta didik, adalah sebagai berikut:

a. Keadaan fisik dar psikissiswa, yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan
intelektual)/’EQ, (kécerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan,
ketelitian;-keuletan dan minat.

b. Kapasitas guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti latar
belakang pendidikan, penguasaan keilmuan, baik kontent ataupun
metodolc;gis dan kemampuan mengajar.

¢. Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media
yang digunakan guru dan buku sumber belajar.

Hubungan antara pembelajaran dengan hasil prestasi siswa bukan
hanya bersifat garis lurus, tetapi bisa bercabang dari faktor-faktor lain.

Misalnya, faktor siswa, guru dan sarana belajar berpengaruh terhadap
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prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diperjelas dengan gambar 2.1 sebagai

berikut:
Gambar 2.1
Bagan skematis Sistem/Program Pembelajaran
Pembelajaran Oleh Guru
Fisik dan Psikis l
Kapasitas Guru » Hasil Belajar
Sarana/Prasarana T
Faktor lain

Sumber Arikunto, Jabar (2009: 3)

Pemerintah Provinsi Kepualauan Riau memberikan kesempatan
pendidikan  bagi_. “PNS~ mendapatkan pendidikan  berdasarkan
Peraturan Gubérnur No 2 Tahun 2011 tanggal 1 Januari 2011 tentang
Tugas Belajar dan Izin Belajar Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintali Provinsi Kepulauan Riau. Pada setiap tahunnya mengirimkan
kepada beberapa Perguruan Tinggi Negeri di Indonesia dengan
menggunakan biaya Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Serta
memberikan kesempatan kepada seluruh PNS yang memenuhi ketentuan
peraturan untuk izin belajar dengan menggunakan biaya sendiri.

Pemahaman terhadap istilah pendidikan dan pelatihan sering
tumpang tindih, batasan antara keduvanya seringkali kabur, karena

keduanya memiliki fujuan yang sama yaitu terjadinya perubahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14
13/40950.pdf

perilaku ke arah yang lebih sesuai dengan yang diinginkan. Keduanya
berhubungan dengan belajar dan perubahan pada diri manusia, tetapi
berbeda terutama dalam hal tujuan khusus yang ingin dicapai.

Miner (1992) menyebut bahwa pendidikan lebih terkait dengan
tujuan- tujuan yang bersifat individual dan tidak terkait langsung dengan
tujuan organisasi (walaupun tujuan-tujuan tersebut bisa saja tumpang
tindih), sedang pelatihan pada dasarnya berhubungan dengan peran khusus
individu dalam organisasi. Pelatihan ditujukan untuk membantu  individu
agar berhasil menampilkan kinerjanya dalam suatu pekerjaan tertentu. Jadi
PNS pada pertumbuhannya dan berbagai perafl yang akan dilaksanakan
dalam menunjang pekerjaan lingkunganpenierintah menjadi titkk  awal
dalam pendidikan, sedangkan pelatihan berawal dari kebutuhan dalam
suatu pekerjaan tertentu yang.akari dilakukan. Selanjutnya, Miner (1992)
menjelaskan bahwa proses pelatihan lebih dipusatkan pada pembelajaran
dan perubahan pada sudti’ hal yang secara khusus dapat  diterapkan
pada suatu jabatan{melengkapi persayaratan jabatan yang dibutuhkan, dan
efisien dalam hal wakt, biaya dan sumber daya yang digunakan.

Dari pengertian tersebut di atas jelas bashwa pendidikan lebih
mengarah pada pengetahuan dan hal-hal yang bersifat umum, terkait dengan
kehidupan pribadi secara luas, less tangible, sedangkan pelatihan mengarah
pada ketrampilan berperilaku secara khusus dan ada ukuran benar atau
salah, more tangible. Beebe, Mottet & Roach (dalam Yuwono dkk., 2005)
dalam konteks dunia kerja secara tegas membedakan antara pendidikan dan

pelatihan sebagaimana pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.1
Perbedaan Pendidikan dan Pelatihan

PENDIDIKAN

PELATIHAN

Proseg; memperoleh pengetahuan
atau informasi

Proses mengembangkan
ketrampilan untuk suatu pekerjaan
atau tugas tertentu

1
Menekankan pada mengetahuan

Menekankan pada melakukan

Menekankan pencapaian dengan
membandingkan dengan tingkat
pengetahuan yang dimiliki oleh
orang lain

Menekankan  pencapaian  pada
tingkat ketrampilan tertentu yang
bisa dilakukan

Menekankan pada cara pandang
sistem terbuka, bahwa ada banyak

Menekankan pada cara pandang
sistem tertutup, bahwa ada cara

khusus yang benar atau salah dalam
menunjukkan suatii-ketrampilan

gara yang bisa digunakan untuk
mencapai suatu tujuan, berpikir
kreatif dan kritis sangat dianjurkan

Sumber data: Yuwono, dkk (2005)

Dengan demikian jelas bahwa cakupan peéndidikan lebih luas dari
pelatihan. Kompetensi yang diharapkan dicapai melalui pendidikan dan
pelatihan berbeda. Masalah yang/dipecahkan dalam pendidikan dan
pelatihan juga berbeda. ‘Pendidikan lebih diarahkan untuk memecahkan
knowledge problems, sedangkan pelatihan lebih pada skill problems.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 101 Tahuan 2000 Jenis dan jejang
pendidikan\PNS pada pasal 4 (empat) adalah Pendidikan Prajabatan dan
Pendidikan dalam Jabatan. Pendidikan Prajabatan sebagai persyaratan
pengangkatan CPNS menjadi PNS berdasarkan Golongan Kepangkatan
yang dimiliki terdiri dari Diklat Prajabatan Golongan I, II dan III. S
ementara itu, Diklat dalam Jabatan berdasarkan PP No. 10 Tahun 2000
pasal adalah Diklat Kepemimpinan, Diklat Fungsional dan Diklat Teknis.
Diklat Kepemimpinan yang selanjutnya disebut Diklatpim persyaratan
kompetensi PNS sesuai dengan jabatan Strukrural Sebaliknya Diklat

Fungsional merupakan persyaratan PNS sesuai dengan Jabatan Fungsional
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atau mempersiapkan PNS untuk jabatan Fungsional tertentu. Terakhir,
Diklat Teknis diperuntukan kepada PNS sebagai peningkatan kompetensi
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas PNS.

Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan perubahan perilaku bagi
PNS yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan akan sangat bergan-
tung pada proses pendidikan dan pelatihan itu sendiri. Ada beberapa
pengertian yang dikemukakan oleh para ahli yang berkenaan dengan
pendidikan dan pelatihan. Notoatmodjo (2003:28) mengemukakan bahwa
pendidikan dan pelatihan adalah merupakan upaya untuk pengembangan
sumber daya manusia, terutama untuk pengenibangdn aspek kemampuan
intelektual dan kepribadian manusia. Penggunaan istilah pendidikan dan
pelatihan dalam suatu institusi atau organisasi biasanya disatukan menjadi
diklat.

Sedangkan Latoifner © seperti dikutip oleh Saksono (1993)
mengemukakan bahwa ‘para pegawai dapat berkembang lebih pesat dan
lebih baik serta bekerja lebih efisien apabila sebelum bekerja mereka
menerima.latihan di bawah bimbingan dan pengawasan seorang
instruktiur yang ahli. Otto dan Glasser (dalam Martoyo, 1992)
menggunakan istilah latihan (training) untuk usaha-usaha peningkatan
pengetahuan maupun keterampilan pegawal, sehingga didalamnya sudah
menyangkut pengertian pendidikan (education). Mengenai perbedaan
pengertian pendidikan dan pelatihan Martoyo (1992)
mengemukakan bahwa meskipun keduanya ada perbedaan — perbedaan,
namun perlu disadari bersama bahwa baik training (latihan)

maupun  development  (pengembangan/pendidikan), kedua-duanya
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menekankan peningkatan keterampilan ataupun kemampuan dalam human
relation.

Berhubungan dengan pengertian tersebut, peneliti berpendapat
bahwa pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon
tenaga yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan
pelatihan lebih berkaitan dengan peningkatan atau keterampilan pegawai
yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Dalam
suatu pelatihan orientasi atau penekanannya pada tugas yang harus
dilaksanakan (job orientation), sedangkan pendidikan lebih pada

pengembangan kemampuan umum.

2. Jenjang Diklat Kepemimpinan

Diklat Kepemimpinan mérupakan diklat untuk memenuhi
atau meningkatkan kompeténsi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yvang akan
atau telah menduduki_jabatan struktural. Diklat Kepemimpinan adalah
diklat yang memberikan wawasan, pengetahuan, keahlian, keterampilan
sikap dam perilaku dalam bidang kepemimpinan aparatur schingga
mencapais pérsyaratan kompetensi kepemimpinan dalam jenjang jabatan
structural tertentu. Demi meningkatkan kepemimpinan sumberdaya
manusia, maka dilakukan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan
(DiklatPim) adapun jenjang DiklatPim dalam pasal 10 Peraturan

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 terdiri dari:
a. Diklat Kepemimpinan Tingkat IV (Diklatpim Tk.IV) merupakan
diklat untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur

pemerintah dalam Jabatan Strukral Eselon IV.
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b. Dikiat Kepemimpinan Tingkat III (Diklatpim Tk.III) merupakan diklat
untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur
pemerintah dalam Jabatan Strukral Eselon I11.

c. Diklat Kepemimpiman Tingkat II (Diklatpim Tk.II} merupakan dikiat
untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur
pemerintah dalam Jabatan Strukral Eselon I1.

d. Diklat Kepemimpinan Tingkat I (Diklatpim Tk.I} merupakan diklat
untuk mencapai persyaratan kompetensi kepemimpinan aparatur
pemerintah dalam Jabatan Strukral Eselon 1.

Berdasarkan Ketentuan dalam Perdturan’ Pemerintah Nomor

101 Tahun 2000, Diklat Kepemimpinan Fingkat1V bertujuan untuk :

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan sikap untuk
dapat melaksanakan tugas—jabatan struktural eselon IV secara
professional dengdn dilandasi kepribadian dan etika PNS sesuai
kebutuhan inStansinya.

b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa.

¢. ‘Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi
pada pelayananan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat.

d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan demi
terwujudnya kepemerintahan yang baik.

Berdasarkan fungsi-fungsi evaluasi yang telah dikemukakan di
atas, maka dapatlah kita simpulkan tentang nilai evaluasi merupakan

suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana
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keberhasilan sebuah program. Keberhasilan program itu sendiri dapat

dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai oleh program tersebut,

Beberapa istilah yang serupa dengan evaluasi dan intinya masih

berhubungan erat atau masih mencakup evaluasi itu sendiri yaitu:

a. Measurement, pengukuran yang diartikan sebagai suatu proses
kegiatan untuk menentukan luas atau kuantitas untuk mendapatkan
informasi atau data berupa skor mengenai prestasi yang telah dicapai
pada pertode tertentu dengan menggunakan berbagai teknik dan alat
ukur yang relevan.

b. Test, secara harfiah diartikan suatu alab.ukiir berupa sederetan
pertanyaan atau latihan yang digunakan@ntuk mengukur kemampuan,
tingkah laku, potensi-potensi sebagai hasil pembelajaran.

C. Assessment, Suatu proses-pengumpulan data atau pengolahan data
tersebut menjadi suatu bentuk yang dapat dijelaskan (Dunn, dalam
Suharto 2008:8).

Adapun pengclitian ini melakukan evaluasi tentang penyelenggaraan

program-LiikjatPim Tk.IV angkatan IV yang telah dilaksanakan pada 10

Oktobef sampai dengan 9 November 2011 dengan jumiah peserta 40 orang

di Lingkungan Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau.

3. Evaluasi Program Diklat
Pada umumnya evaluasi merupakan pemeriksaan terhadap
pelaksanaan suatu program yang telah dilakukan dan yang akan digunakan
untuk meramalkan, memperhitungkan, dan mengendalikan pelaksanaan
program ke depannya agar jauh lebih baik. Evaluasi lebih bersifat melihat

ke depan dari pada melihat kesalahan-kesalahan dimasa lalu, dan ditujukan
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pada upaya peningkatan kesempatan demi keberhasilan program. Dengan

demikian misi dari evaluasi itu adalah perbaikan atau penyempurnaan di

masa mendatang atas suatu program. Evaluasi adalah suatu usaha untuk

mengukur dan sumber nilai secara objektif dari pencapaian hasil-hasil
yang direncanakan sebelumnya, dimana hasil evaluasi tersebut
dimaksudkan menjadi umpan balik untuk perencanaan yang akan
dilakukan di depan (Yusuf, 2000:3). Dalam hal ini Yusuf menitik beratkan
kajian evaluasi dari  segi manajemen, dimana evaluasi itu merupakan
salah satu fungsi atau unsur manajemen, yang misinya adalah untuk
perbaikan fungsi atau sosial manajemen lajmfiya;~ yaitu perencanaan.

Selain itu menurut Jones (1994) evaluasi{adalah suatu aktivitas yang

dirancang untuk menimbang manfdat‘program dalam spesifikasi kriteria,

teknik pengukuran, metode analisis-dan bentuk rekomendasi.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi
Negara Nomor & /Tabun 2011 tentnag Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan dan,/Pelatihan Kepemimpinan Tingkat [V pada Bab
Pendahuluan, Diklatpim Tingkat IV diselenggarakan dengan tujuan agar
pesertasdapat meningkatkan:

1. Kualitas karakter kepemimpinan yang diindikasikan dengan
kemampuan pengelolaan kualitas diri khususnya pada kemampuan
berintegritas dan beretika sesuai dengan nilai sosial, budaya, etika
profesi dan norma-norma organisasinya;

2. Kualitas kemampuan manajemen stratejik, manajerial dan

pemberdayaan yang ditandai dengan kemampuan dalam menjabarkan
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visi, misi, dan program organisasi ke dalam Kkegiatan unit
organisasinya dan memimpin keberhasilan pelaksanaannya,

3. Kemampuan mensinergikan kualitas karakter kepemimpinan dan
kemampuan manajemen stratejik, manajerial serta pemberdayaan
secara padu dalam merumuskan dan menetapkan kegiatan unit
organisasi serta memimpin pelaksanaannya,

Tujuan ini dapat menjadi tolak ukur evaluasi penyelenggaraan diklat.
Selanjutnya Weiss (dalam Jones, 1994) mengemukakan bahwa
evaluasi adalah kata kriteria yang meliputi segala macarm pertimbangan,
penggunaan kata tersebut dalam arti umum/adalah’ suatu istilah untuk
menimbang manfaat. Seseorang meneliti “atau mengamati suatu
fenomena berdasarkan ukuran yang\ eKsplisit dan kriteria. Evaluasi
dilakukan untuk dapat mepgetaliii dengan pasti pencapaian hasil,
kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan rencana strategi
yang dapat dinilai{dan Gipelajari untuk menjadi acuan perbaikan di masa
mendatang.

Pengertian evaluasi Diklat selalu dikaitkan dengan prestasi belajar
bersumbérkan pada tingkat kelulusan dan sertifikat peserta Diklat. Pada
dasarnya keberhasilan Diklat tidak hanya diukur dari tingkat kelulusan. .
Definisi pertama dikembangkan oleh Tyler (1950) sebagaimana dikutip
oleh  Arikunto (2011:10-11), evaluasi merupakan proses pengumpulan
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan bagian mana
tujuan pendidikan sudah tercapai. Berdasarkan pendapat tersebut
menjadikan  pentingnya evaluasi dilaksanakan secara berkala dan

berkesinambungan  dikarenakan pelaksanaan evaluasi akan
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menghasilkan data-data keberhasilan tujuan pendidikan sudah tercapai
ataupun belum.
a. Jenis Evaluasi
Jika dilihat dari jenisnya, secara umum evaluasi dapat dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu (Suharto, 2006):

1) Evaluasi perencanaan, yaitu evaluasi yang digunakan dalam tahap
perencanaan untuk mencoba memilih dan menentukan skala
prioritas terhadap berbagai alternatif dan kemungkinan terhadap
cara pencapaian tujuan yang ditetapkan sebelumnya.

2) Evaluasi pelaksanaan, pada tahap pelaKsariadn adalah  suatu
kegiatan yang melakukan analis{ urtuk menentukan tingkat
kemajuan pelaksanaan dibanding dengan rencana. Terdapat
perbedaan antara konsep” menurut penelitian ini dengan
monitoring. Evaluasi” bertujuan terutama untuk mengetahui
apakah yang ingin dicapai sudah tepat dan bahwa program
tersebut' difencanakan untuk dapat mencapai tujuan tersebut.
Sedangkan monitoring bertujuan melihat pelaksanaan proyek
sudah sesuai dengan rencana dan bahwa rencana tersebut sudah
tepat untuk mencapai tujuan, sedangkan evaluasi melihat sejauh
mana proyek masih tetap dapat mencapai tujuan, apakah tujuan
tersebut sudah berubah dan apakah pencapaian program tersebut
akan memecahkan masalah yang akan dipecahkan.

3) Evaluasi pasca pelaksanaan. Dalam hal ini konsep pada tahap
pelaksanaan, yang membedakannya terletak pada objek yang

dinilai dengan yang dianalisa, dimana tingkat kemajuan
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pelaksanaan dibanding rencana tetapi hasil pelaksanaan dibanding
dengan rencana yakni apakah dampak yang dihasilkan oleh
pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan yang akan
atau ingin dicapai

Ditambahkan dengan Pengertian dari pelaksanaan, Wahab
(2002), merumuskan pengertian pelaksanaan sebagai tindakan
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau pejabat-pejabat,
kelompok-kelompok pemerintahan atau swasta yang diarabkan pada
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dalam_kebijakan.  Berhasil
tidaknya suatu program dilaksanakan )térgantung dari wunsur
pelaksanaannya. Unsur pelaksana” 1@ merupakan unsur ketiga.
Pelaksana penting artinya karena pelaksanaan suatu program, baik itu
organisasi ataupun perseorangdn bertanggungjawab dalam pengelola
maupun pengawasan dalam pelaksanaan.

Berdasarkan_‘peéndapat tersebut jenis evaluasi yang memiliki
perbedaan berdasarkan hasil-hasil yang dicapai. Penelitian ini tentang
evaluasi program secara menyeluruh dimulai dari perencanaan sampai
derigan pasca pelaksanaan program. Selanjuinya, pendapat kedua
menyatakan ada hubungan erat antara evaluasi program Diklat
Pemerintah tidak terlepas dari kebijakan Pemerintah berdasarkan
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 9 Tahun
2011 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan Tingkat IV. Penelitian ini merupakan evaluasi
menyeluruh  dimulai dari perencanaan sampai dengan pasca

pelaksanaan program DiklatPim Tk.IV.
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b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi

Evaluasi dikatakan berfungsi memeriksa pada bagian
bagiamanakah para peserta program Diklat pada umumnya mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk selanjutnya
dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara pemecahannya
evaluasi kebijakan program. Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti
mempunyai tujuan, demikian juga dengan evaluasi. Menurut Arikunto
(2002), ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum.dan tujuan khusus.
Tujuan umum diarahkan kepada program—secara keseluruhan,
sedangkan tujuan khusus lebih ~ difokuskarit pada masing-masing
komponen.

Menurut Crawford-(2000), tujuan dan atau fungsi evaluasi
adalah: (1). Untik mengetabui apakah tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan telah | tefcapai dalam kegiatan. (2). Untuk memberikan
objektivitas pengamatan terhadap prilaku hasil.(3). Untuk mengetahui
kemampuan dan menentukan kelayakan. (4). Untuk memberikan
umpan balik bagi kegiatan yang dilakukan. Pada dasamya tujuan akhir
evaluasi adalah untuk memberikan bahan-bahan pertimbangan untuk
menentukan/membuat kebijakan tertentu, yang diawali dengan suatu
proses pengumpulan data yang sistematis.

Namun, Evaluasi harus memasukkan ketentuan dan tindakan
sejalan dengan fungsi evaluasi yaitu: (1) Memfokuskan evaluasi, (2).
Mendesain evaluasi, (3). Mengumpulkan evaluasi, (4) Menganalisis

evaluasi, (5).Melaporkan hasil evaluasi, (6) Mengelola evaluasi, dan
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(7). Mengevaluasi evaluasi (Tayibnafis, 2000:5). Berdasarkan tujuan
dan fungsi evaluasi yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah
saya simpulkan tentang nilai evaluasi merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan
sebuah program melalui tujuh fungsi evaluasi. Seluruh tujuan dan
fungsi evaluasi yang dilakukan memiliki ketentuan yang harus
dipenuhi dalam melaksanakan evaluasi diantaranya, mefokuskan,
mendesain, mendesain, mengumpulkan, menganalisa, melaporkan,

mengelola dan mengevaluasi evaluasi.

¢. Evaluasi Program

Pada umumnya evaluasi adalah suatu pemeriksaan terhadap
pelaksanaan suatu program -yang telah dilakukan dan yang akan
digunakan untuk méramalkan, memperhitungkan, dan mengendalikan
pelaksanaan program ke depannya agar jauh lebih baik. Evaluasi lebih
bersifat meliliat kedepan dari pada melihat kesalahan-kesalahan
dimasa, lalu, dan ditujukan pada upaya peningkatan kesempatan demi
keberhasilan program. Dengan demikian misi dari evaluasi itu adalah
perbaikan atau penyempumaan di masa mendatang atas suatu
program. Arikunto dalam Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan
mengemukakan evaluasi program sebagai suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan
program. Selanjummya dalam perspektif evaluasi hasil belajar,
menyatakan bahwa fungsi penilaian meliputi: selektif, diagnostik,

penempatan, pengukuran keberhasilan. (Arikunto, 2006:10-11).
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Adapun sasaran evaluasi adalah evaluasi input meliputi: kemampuan,
kepribadian, sikap-sikap, intelegensia. Evaluasi transformasi meliputi:
kurikulum/materi, metode, sarana pendidikan/media, sistem
administrasi, guru/personalia lain. Evaluasi output, meliputi: untuk
mengetahui seberapa jauh tmgkat pencapaian/ prestasi belajar mercka
selama mengikuti program dengan menggunakan achievement tesl.
(Arikunto, 2006:10-11).

Evaluasi bertujuan agar dapat diketahui dengan pasti apakah
pencapaian hasil, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam
pelaksanaan mist dapat dinilai dan _dipelajati guna perbaikan
pelaksanaan program/ kegiatan ‘di “masa yang akan datang
(Kosasih, 2004:3). Menurut Stifflebeam dalam Worthen dan Sanders
(1979) evaluasi adalah : Lrocess of delineating, obtaining and
providing useful infoxmation for judging decision alternatives. Dalam
evaluasi ada beberdpa unsur yang terdapat dalam evaluasi yaitu :
adanya sebual’proses (process) perolehan (obtaining), penggambaran
(delineating), penyediaan (providing) informasi yang berguna (useful
information) dan altemmatif keputusan (decision alternatives). Pendapat
ini menjelaskan tujuan, pencapatan, kemanjuan dan kendala dalam
penyelenggaraan program Diklat merupakan satu kesatuan proses
evaluasi. Pada Evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi secara lebih
mendalam efektifitas penyelenggaraan program DiklatPim Tk.IV.

Dari pengertian-pengertian tentang evaluasi yang telah
dikemukakan beberapa orang diatas, pencliti dapat menarik benang

merah tentang evaluasi yakni evaluasi merupakan sebuah proses yang
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dilakukan oleh seseorang untuk melihat sejauh mana keberhasilan
secbuah program. Keberhasilan program itu sendiri dapat dilihat dari
dampak atau hasil yang dicapai oleh program tersebut. Karenanya,
dalam keberhasilan ada dua konsep yang terdapat didalamnya yaitu
efektifitas dan efisiensi. Efektifitas merupakan perbandingan antara
output dan inputnya sedangkan efisiensi adalah taraf pendayagunaan
input untuk menghasilkan output lewat suatu proses (Sudharsono,
1994:2).

Dalam evaluasi terdapat perbedaan yang..mendasar dengan
penelitian meskipun secara prinsip, antara’kedua’Kegiatan ini memiliki
metode yang sama. Perbedaan /terSebut terletak pada tujuan
pelaksanaannya. Jika penelitian bertujuan untuk membuktikan sesuatu
{(prove) maka evaluasi bertujuan untuk mengembangkan (improve).
Terkadang, penelitidn dan evaluasi juga digabung menjadi satu frase,
penelitian  evaluasi;” Sebagaimana disampaikan oleh Sudharsono
(1994:3) \\penelitian evaluasi mengandung makna pengumpulan
informiasi-tentang hasil yang telah dicapai oleh sebuah program yang
dilaksanakan secara sistematik dengan menggunakan metodologi
ilmiah schingga darinya dapat dihasilkan data yang akurat dan
obyektif.

Berdasarkan pendapat tersebut evaluasi pelatihan adalah usaha
pengumpulan informasi dan penjagaan informasi untuk mengetahui
dan memutuskan cara yang efektif dalam menggunakan sumber
sumber latihan yang tersedia guna mencapai tujuan pelatihan secara

keseluruhan. Evaluasi pelatihan mencoba mendapatkan informasi-
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informasi mengenai hasil-hasil program pelatihan, kemudian
menggunakan informasi itu dalam penilaian. Evaluasi pelatihan juga
memasukkan umpan balik dari peserta yang sangat membantu dalam
memutuskan kebijakan mana yang akan diambil untuk memperbaiki
pelatihan  tersebut. Dengan demikian maka, Evaluasi Program
Pelatihan harus dirancang bersamaan dengan perancangan pelatihan
berdasarkan pada perumusan tujuan.

Menentukan apa saja yang harus  dilakukan dan bagaimana
proses melaksanakan evaluasi tersebut. Metodel.evaluasi campuran
merupakan kombinasi dua model evaluasi ‘bérfungsi menentukan
proses  pelaksananaan evaluasi .dan meérupakan kombinasi dua
model evlauasi berfungsi menentukan proses pelaksanaan evaluasi
(Wirawan, 2011:160). Penelitian ini mengkombinasikan dua model
evaluasi terdiri dari evaluasi kirkpatrick dan Stufflebeam dan
Shinkfield mémjadi”satu model evaluasi yang digunakan untuk
menjawabmasalah evaluasi program DiklatPim Tk.IV

Adapun penyelenggaraan Diklat Pim Tk.IV angkatan IV ini
akan’ diteliti dengan model evaluasi CIPP menurut Stuffiebeam dan
Shinkfield (1985), dalam Tayibnafis (2008:14), ahli yang
mengusulkan pendekatan yang berorientasi kepada pemegang
keputusan. Evaluasi sebagai suatu proses menggambarkan,
memperoleh, dan menyediakan informasi yang berguna untuk menilai
alternatif keputusan. Adapun Evaluasi CIPP terdiri dari: (1) konteks

evaluasi (Context evaluation), (2) Input evaluasi (Input Evaluation),
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(3) Proses evaluasi (Process evaluation). (4) Produk evaluasi (product
evaluation).

Model evaluasi campuran yang kedua digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan peserta serta untuk mengetahui hasil-hasil
yang didapat selama dalam program diklat. Menurut Kirkpatrick
(1988) learning can be defined as the extend to which participans
change attitudes, improving knowledge, and/or increase skill as a
result  of attending the program. Belajar dapat didefinisikan
sebagai perubahan sikap, perbaikan pengetahuat, dan atau kenaikan
ketrampilan peserta setelah selesai mengikti program.

Penilaian sikap pada evaluasi”level 2 (dua) difokuskan pada
perubahan sikap yang terjadi_pada“saat kegiatan training dilakukan
sehingga lebih bersifat ifiternal; sedangkan penilaian tingkah laku
difokuskan pada penibahan tingkah laku setelah peserta kembali ke
tempat kerja. Evaluasi hasil dalam level ke 4 (empat) ini difokuskan
pada hasil\ akhir (final resulf) yang terjadi karena peserta telah
mengilaitt Suatu program. Termasuk dalam kategori hasil akhir dari
suat’ program fraining  diantaranya adalah kenaikan produksi,
peningkatan kualitas, penurunan biaya, penurunan kuantitas terjadinya
kecelakaan kerja, penurunan furmover dan kenaikan keuntungan
schingga efektivitas dan efisiensi dapat terlihat dengan jelas.
Berdasarkan kedua teori evaluasi program tersebut disatukan menjadi
sebuah menjadi satu kesatuan proses penilaian keberhasilan program
yang dinilai dari peserta sebagai responden serta menjadikan panitia

penyelenggara sebagai informasi kunci. Adapun evaluasi tersebut
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dimulai dari konteks, Input, proses yang terdiri dari reaksi,
pemberlajaran, tingkah laku dan terakhir hasil atau produk.

Model evaluasi yang diperuntukan pengembangan dalam
Wirawan (2011:15) Sumber Daya Manusia (PSDM) atau Human
Resources Development (HRD) adalah proses pembelajaran yang
disengaja dan dilakukan untuk waktu tertentu dengan tujuan
mengembangkan  pengetahuan, keteramp ilan, kompetensi, sikap
dan perilaku Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mengembangkan
kinerja SDM yang kemudian akan berimbas pada.kinérja organisasi.
Dimensi definisi tersebut adalah sebagar—berikut: (1) Proses
Pembelajaran, (2) Disengaja, (3) Mengembangkan Kinerja, dan (4)
Dalam Waktu Tertentu (Wirawan, 2011:15).

Menurut evaluasi 4¢ahan‘dari Kirkpatrick, pada evaluasi tahap 1
dan 2 akan menghasilkan informasi untuk organisasi tentang
penyelenggara /_pelatihan (formative) sedangkan evaluasi tahap 3
dan 4 menghasilkan informasi yang berfokus pada dampak pelatihan
infermasiyang berfokus pada dampak pelatihan bagi organisasi
(sumtmative) yang merupakan  kondisi pasca pelatihan. Model
Kirkpatrick (Philips, 1991) sebagaimana di kutip oleh Wirawan
(2011:220) empat level sebagai berikut:

1) Level 1 Reaksi (reaction). Sebagai apa yang dipilkirkan para
partisipan mengenai program termasuk material, para instruktur,
fasilitas, metodologi, isi dan sebagainya. Reaksi partisipan
merupakan faktor kritikal bagi keberlanjutan Program

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM).
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2) Level 2 Pembelajaran (learning). Berkaitan dengan pengukuran
prsip-prinsip  pembelajaran,  fakta-fakta, teknik-teknik,
keterampilan-keterampilan yang disajikan dalam program.
Pengukuran harus objektif dan indikator-indikator mengenai
bagaiaman partisipan memahami dan menyerap materi-materi
yang diajarkan.

3) Level 3 Perilaku (behavior). Istilah perilaku dipakai dalam
kaitan dengan pengukuran kinerja pekerjaan. Program PSDM
dapat mengubah prilaku para partisipan, akan tetapi dapat juga
program tersebut mengubah perilakwinereka.

4) Level 4 Hasil-hasil (results)."Menghubungkan hasil dari
Program PSDM dengah ‘perbaikan organisasi. Upaya ini
meliputi mengumpulkan.data sebelum dan sesudah pelaksanaan
program darh, merganalisis dan menilai perkembangan.
(Wirawan, 2011:220)

Modeh gvaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatrick dikenal
dengan, ‘Fvaluating Training Programs: The Four Levels atan
Kirkpatrick’s evaluation model. Evaluasi terhadap program training
mencakup empat level evaluasi, yaitu: reaction, learning, behavior,
dan result. Evaluasi terhadap reaksi peserta training, misalnya berarti
mengukur kepuasan peserta (customer satisfaction). Program training
dianggap efektif apabila proses training dirasa menyenangkan dan
memuaskan bagi peserta training sehingga mereka tertarik termotivasi
untuk belajar dan berlatih.

Evaluasi ini dapat diuraikan dalam gambar sebagai berikut:
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Conlext

Evaluation

- Beruapaya untuk
mencari jawaban
atas pertanyaan:
apakah yang
diperlukan?

- Waktu
pelaksanaan
sebelumn program
diterima

- Keputusan:
Perencanaan
Program

Gambar 2.1
Model Evaluasi CIPP
Input Process Evaluation Product Evaluation
Evaluation - Beruapaya - Beruapaya
- Beruapaya mencari jawaban mencari jawaban
mencari jawaban atas pertanyaan: atas pertanyaan:
atas pertanyaan: apakah program apakah program
L\ apa  yangharus sedang sukses?
L dilakukan? Ij dilaksanakan? - Waktu
- Waktu - Waktu Pelaksanaan:
Pelaksanaan: Pelaksanaan: ketika program
sebelum program ketika program selesal.
dimulai sedang - Kepufusan:
- Keputusan: dilaksanakan Resikel: ya atau
Penstrukturan - Keputusan tidak program
program pelaksanaan diresikel

Sumber data: Model evaluasi Context, Input, Process dan £roduct (CIPP) dalam
Wirawan {(2011:92)

Berdasarkan gambar 2.1 model evaluasi CIPP oleh pendapat ahli
Stufflebeam dalam Wirawan (2011{92) menyatakan model evaluasi
CIPP merupakan kerangka yang komprehensif untuk mengarahkan
pelaksanaan evaluasidormatif dan evaluasi sumatif terhadap objek
program, proyek evaluator internal yang dilakukan oleh organisasi
evaluator, €valuasi diri yang dilakukan oleh tim proyek atau penyedia
layanan “individual yang dikotrak atau evaluator ekternal. Model
evaluasi CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk (1967) dikutip
oleh Arikunto dan Jabar (2009), CIPP ini merupakan singkatan dari
huruf awal empat buah kata, yaitu:

1) Context evaluation: evaluasi terhadap konteks. Evaluasi konteks
adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan,
kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang

dilayani, dan tujuan proyek. |
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2) Input evaluation: evaluasi terhadap masukan. Evaluasi masukan
adalah kemampuan awal peserta dalam menunjang program
Diklat.

3) Process evaluation: evaluasi terhadap proses. Evaluasi
menunjukkan pada “apa” (whar) kegiatan yang dilakukan dalam
program, ‘“siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai
penangungjawab program, “kapan” (when) kegiatan akan
selesai.

4) Product evalution: evaluasi terhadap hasik, Evaiuasi produk atau
hasil diarahkan pada hal-hal yang mehurijukkan perubahan ynag
terjadi pada masukan mentah. Evafuasi produk merupakan tahap
akhir dari serangkaian evaluasi program.

Kedua model tersebut disatukan menjadi satu model evaluasi
campuran atau kombinasi’ model evaluasi (mix-evaluation mode
fadalah dua miodel“evaluasi dipergunakan bersama-sama dalam satu
kegiatan || evaluasi (Wirawan,2011) sehinga penelitian ini
mepgabungkan kedua  jenis evaluasi empat level dan evaluasi
CIPP. Metode campuran ini menyajikan kelengkapan antara keluasan
dan kedalaman evaluasi program dengan CIPP yang menjelaskan
tentang proses penyelenggaraan dengan ditambah empat level
menjelaskan tentang perasaaan peserta terhadap  penyelenggaraan
diklat. Adapun model campuran tersebut yang diambil peneliti terdiri
dari conteks/ kebijakan, input/ masukan, proses yang terdiri dari
learning/ proses pembelajaran, reaction/ reaksi dari peserta dan

terakhir resuit hasil-hasil yang di dapatkan oleh peserta.
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Stufflebeam dalam Wirawan (2011:220) mendefinisikan
evaluasi sebagai proses melukiskan (delineating), memperoleh dan
menyediakan informasi yang berguna untuk menilai alternatif-
alternatif pengambilan keputusan. Melukiskan artinya menspesifikasi,
mendefinisikan dan menjelaskan untuk mefokuskan informasi yang
diperlukan oleh para pengambil keputusan. Memperoleh artinya
dengan memakai pengukuran dan statistik untuk mengumpulkan,
mengorganisasi dan menganalisis informasi. Menyediakan artinya
mensintesikan  informasi sehingga  akan melayani dengan baik
kebutuhan evaluasi para pemangku kepentingan-¢évaluasi.

Meskipun antara satu dengail lainnya berbeda, namun
maksudnya sama yaitu melakukan kegaiatan mengumpulkan data atau
informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang
tujuannya menyediakan ‘bahan bagi pengambilan keputusan. Selain
model tersebuf diafas terdaoat model evaluasi yang diperuntukan
Pengembang\Sumber Daya Manusia (PSMD) atau Human Resources
Deyelopment (HRD) adalah proses pembelajaran yang disengaja dan
dilakukan untuk waktu tertentu dengan  tyjuan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, kompetensi, sikap dan perilaku. Sumber
Daya Manusia (SDM) untuk mengembangkan kinerja SDM yang
kemudian akan berimbas pada kinerja organisasi.

Selanjutnya, menurut Sanders & Sullins (2006: 1)
mengungkapkan bahwa “program evaluation is the process of
systematically determining the quality of program and how it can be

improve” yang dapat diartikan bahwa evaluasi program merupakan
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upaya yang sistematik untuk menetukan kualitas suatu program agar
program tersebut dapat ditingkatkan.Evaluasi merupakan proses
menggambar, mengumpulkan serta menyajikan informasi eskritif
tentang berharganya kewajaran tujuan, rancangan implementasi dan
dampak suatu program sebagai masukan bagi pembuatan keputusan,
melayani kebutuhan mempertanggung-jawabkan dan pemahaman
terhadap fenomena.

Sehingga dapat diketahui bahwa evaluasi ini disengaja
dilakukan oleh peneliti guna untuk mengetahui fingkat keberhasilan
DikatPim Tk.IV Tahun 2011 di Lingkufigan’Pemerintah Provinsi

Kepulauan Riau.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ‘berfungsi sebagai pendukung untuk melakukan

penelitian.  Sebagai

bahan” pertimbangan dalam penelitian ini akan

dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang

pernah penulis baca diantaranya:

No Judul Peneliti | Tahun Pokok Pikiran

1 | Evaluasi Nuriaini 2006 | Penelitian menganalisis perubahan kinerja
Efektivitas Rosandita pekerja dari sebelum dan sesudah pelatihan,
Program Pelatihan menganalisis pengaruh faktor-faktor pelatih-
Managing for an, seperti materi, metode, instruktur serta
Productivity (studi fasilitas pelatihan terhadap efektivitas
kasus PT. pelatihan, mengukur efektivitas pelatihan
Goodyear melalui  peningkatan pembelajaran  dan
Indonesia, Tbk.) perubahan perilaku peserta sebelum dan

scsudah pelatihan Evaluasi reaksi peserta
pelatihan  menunjukkan bahwa metode,
fasilitas, dan instruktur pelatihan memiliki
hubungan yang nyata dengan reaksi peserta
pelatihan. Evaluasi pembelajaran peserta
pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan
Managing  For  Productivity = mampu
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meningkatkan pengetahuan peserta. Evaluasi
perilaku peserta pelatihan menunjukkan
bahwa pelatihan Managing For Productivity
mampu memperbaiki perilaku peserta.

Evaluasti Thon 2008 | Relevansi program pelatihan dengan
Pelaksanaan Sunti- kebutuhan peserta, 1) Program pelatihan
Program harji pembekalan relevan dengan kebutuhan
g::fril:hb:;gua(zm di hutabarat peserta, Analisis Kebutuhan Latihan perlu
pada Kantor dinas dilakukan lebih cermat, Materi pelatihan
permukiman  dan termasuk katagori sangat relevan dengan
pengembangan kebututhan peserta 2) Katagori sarana
wilayah Kabupaten pelatihan baik, Pengelolaan program dalam
Tapanuli Utara) katagori baik, 3) Karakteristik pendidikan
peserta berpendidikan SMK, Kemampuan
fasilitator periu ditingkatkan dalam hal
kepelatihan/ Iiemaotivasi peserta;
4) Kualitas pelaksanaan program termasuk
katagori ~bdik,” 5) Manfaat program
pelatihan pembekalan bagi peserta
temhasuk’ katagori baik, 6) Keterampilan
THL: TBPP melakukan penyuluhan di
lapangan dinilai oleh Pengurus Kelompok
Tani maupun Pimpinan BPP dalam
katagori baik, pada aspek pengetahuan
teknis pertanian dan pembuatan media
penyuluhan perlu ditingkatkan.
Evaluasi Rustan 2009 | Kurikulum, metode dan kapasitas
Kepemimpinan HM widyaiswara  merupakan komponen
DiklatPim Tk.1II pelatihan dan dalam proses belajar
di Lingkungan mengajar sebagai alat diharapkan mampu
Pemerintah mencapai tujuan Diklat. Hasil penelitian
Prov.Kepri menunjukkan bahwa kurikulum, metode

dan kapsitas widyaiswara dengan indikator
pengingkatan pengetahuan, peningkatan
keterampilan dan peribahan sikap cukup
baik walapun belum maksimal. 1)
peningkatan pengetahuan menunjukkan
kemampuan dalam menganalisa sehingga
mampu  mengambil keputusan dan
memberi  solusi.  2)  peningkatan
ketrampilan menunjukkan kemampuan
menyelesaikan tugas tepat memanfaatkan/
menggunakan teknologi. 3) perubahan
perilaku sikap menujukkan tingkat disiplin
ketika jam masuk kantor selain itu juga
adanya sikap yang mampu bekerjasama
dalam tim.
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Pengelolaan I Gusti| 2011 | Hasil penelitian 1) Latar belakang
Pendidikan Ketut pengelolaan  pendidikan  multikultural
Multikultural Arya terdiri dari latar belakang historis, filosofis,
(Stud1 Kasus Pada Sunu yuridis,  sosiologis, geografis, dan
SMP/Mts Di futuristik.  2)  Proses  pengelolaan
Provinsi Bali ) pendidikan multikultural terjadi melalui
tiga bentuk yakni pada bentuk ide,
gagasan, nilai, norma, pada bentuk
aktivitas multikultural, dan dalam bentuk
karya nyata siswa. 3) Hasil evaluasi
terhadap program pengelolaan pendidikan
multikultural  dengan  menggunakan
evaluasi program model CIPP diperoleh
hasil sangat efektif.
Evaluasi Program Rika 2011 | Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam
Pelatihan ICT Surya tiga tahap, yaitu, pada saat pelatihan
Terhadap  Guru- berlangsung, setelah.pelatihan berakhir dan
guru di LPMP enam bulan setelah peserta pelatihan untuk
Jawa Barat: menerapkan hasil pelatihan.Hasil
Penelitian Evaluasi penelitiariy mefunjukkan bahwa (1) ada
dengan perbedaan dalam keterampilan antara
Menggunakan kelompok” eksperimen dan kelompok
Model Evaluasi Konirol,” (2) ada perbedaan hasil belajar
Kirkpatrick siswd antara siswa kelompok eksperimen
Terhadap Pelatihan dengan siswa kelompok kontrol, (3) ada
Intel Teach Getting reaksi terhadap pengaruh pembelajaran, (4)
Started di Daerah ada efek belajar terhadap perilaku, (5) ada
Terpencil di pengaruh perilaku pada hasil pelaksanaan
Kabupaten Garut diklat
C. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiono (2005 : 65), Kerangka Pemikiran adalah merupakan

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka Pemikiran

berdasarkan pemahaman peneliti menjelaskan secara teoritis pertautan antara

variabel-variabel yang akan diteliti. Hubungan antara variabel yang terdapat

dalam model evaluasi DiklatPim Tk.IV ini hanyalah bersifat deskriptif.

Sebagai satu proses pelaksanaan program yang diawali dari konteks atau

kebijakan sampai dengan hasil-hasil pelaksanaan program tersebut dimana

hanya berupa penjelasan/ penjabaran secara rinci terhadap tahapan-tahapan
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penilaian efektifitas pelaksanaan program kediklatan. Oleh karena itu kerangka

berpikir penelitian ini dapat dilihat dari gambar 2.1 schagai berikut:

Kebijakan Input Process Result/
Conteks » Oulput
Gambear 2.1

Kerangka Berfikir Model Evaluasi DiklatPim TK.IV

Sumnber: Stufflebeam, dkk (1967) dan Kirkpatrick (Philips, 1991)\dari berbagai
sumber

Berdasarkan gamber tersebut di atas, penelitianini ‘wérmiliki fma pengukuran
efektifitas progam kediklatan yang dimulai dari sebuahvkebijakan/product selanjutrya input
yang merupakan masukan dari sebuah prograrn, sebagai alat dukungan proses program.
Pada proses program yang akan dibahes adalah tentang reaksi peserta terhadap pelaksanaan
program dan tanggapan peserta\ertiadap pembelajaran (learring = sedang belajor) yang
merupakan proses pelaksanaart. Terakhir adalah hasibhasiliesult schagai output yang
mempengaruhi pestrta.yang merupakan dampak yang dirasakan berupa perubahan cara
pikir, cara kesja serta cara bertingkahlaku.

Teori kirkpatrick yang memiliki behaviowr sebagai tingkahlaku digabungkan oleh
peneliti ke dalam hasil-hasil yang didapat dengan alasan menilai keberhasilan perubahan
prilaku bukanizh hal yang mudah dimana harus memiliki responden yang terdiri dari teman

kerja dariatasa langsung peserta.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan perumusan masalah maka

disusun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana efektifitas program DiklatPim dilihat dari aspek: konteks/
komitmen penyelenggaraan Diklat?

2. Bagaimana efektifitas program DiklatPim dilihat dari aspek Input/
masukan peserta pada program?

3. Bagaimana efektifitas program DiklatPim dilihat dari aspek reaction/
reaksi peserta pada program?

4. Bagaimana efektifitas program DiklatPim dilihat dari aspek learning/
proses pembelajaran pada program?

5. Bagaimana efektifitas program DiklatPim dilibal.dari aspek result/

hasil-hasil penyelenggaraan pada program
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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian pada prinsipnya adalah menjawab permasalahan yang ditemukan.
Menjawab permasalahan tersebut dibutuhkan suatu metode yang terukur secara
sistematik. Pada Bab III menjelaskan tentang metodologi penelitian sebagai suatu
cara penelitian dilakukan. Penelitian tentang evaluasi program ini, melakukan
pendalaman terutama terhadap hal-hal yang berkaitan dengan sumber informasi
dari informan kunci terdiri panitia penyelenggara, penjara/ . widyaiswara serta
responden yang merupakan peserta Dilat Kepemimpirndn, TFingkat IV (DiklatPim
Tk.IV). Selanjutnya, keberadaaan prosedural"{ péngumpulan data vyang
dikumpulkan setelah pelaksanaan dan lokasi penelitian pada penyelenggara
pelaksanaan DiklatPim Tk.IV.

Pendekatan yang dilakukan ‘penelitian memiliki dua alasan pertama,
berdasarkan permasalahan /yang dikaji pada penelitian evaluasi program
DiklatPim Tk.IV membutvhkan sejumlah data di lapangan yang sifatkan aktual
dan konstektual~Xedua, pemilihan ini didasarkan keterkaitan masalah yang dikaji
dengan sejumian data primer dari subjek penelitian yang tidak dapat dipisahkan
dari data alamiah. Disamping itu, metode kualitatif mempunyai adaptabilitas
tinggi sehingga memungkinkan peneliti untuk senantiasa menyesuikan diri dengan
situasi kondisi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian ini. Metodologi
penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam rangka menjaga reabilitas

dan validitas hasil penelitian.
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A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Fokusnya
adalah penggambaran secara menyeluruh tentang bentuk, fungsi, dan makna
program kediklatan. Desain penelitian kualitatif pada penelitian ini tidak
mengemukakan hipotesa yang harus dites, tetapi lebih kepada pertanyaan
penelitian yang mengarahkan pada ketercapaian pegumpulan data secara
langsung. Oleh karena itu, hasilnya bukan berupa angka, melainkan kata-kata
atau kalimat yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian_ini ddalah metode
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif atau menggambarkan keadaan
obyek penelitian yang didasarkan pada fakta-fakta temuan lapangan. Dalam
melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
langsung pada Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatiban Provinsi
Kepulanan Riau, dalam péngumpulan data-data berupa peserta, pengajar,
materi pembelajaran dan_irfformasi data penting lainnya guna mendapatkan
gambaran yang' lepat, jelas dan terinci bagaimana adanya tentang
permasalahanyang ada berdasarkan fakta yang bersifat aktual pada saat

menelitn

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada program DiklatPim Tk.IV Angkatan IV di
Lingkungan Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau penelitian dilaksanakan
setelah penyelenggaraan DiklatPim Tk.IV pelaksanaannya pada tanggal

10 Oktober sampai dengan 18 Nopember 2011. Sementara itu, Penelitian
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dilaksanakan pada bulan Februari s.d Mei 2012 Badan Kepegawaian,

Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kepulauan Riau.

C. Sumber Informasi
a. Informan kunci
Key Informar/ informan kunci adalah seseorang atau kelompok
orang yang mempunyai keterampilan unik atau latar belakang profesional
yang berhubungan dengan isu atau intervensi program_ yang dievaluasi;
mempunyai pengetahuan mengenai partisipan program-atai proyek; atau
mempunyai akses kepada informasi lainnya- yang menjadi interes
evaluator (Nasional Science Faundationy, 1997) sebagaimana dikuti
Wirawan (2011:205).

Berdasarkan kutipan di-atas” diketahui bahwa informan kunci
memiliki peranan pentitig sebagai data pendukung penelitian terhadap
responden yang telah.ada memiliki peranan yang sama pentingnya dalam
terselenggaranya \program DiklatPim Tk.IV terdiri dari Kepala Balai
Diklat <erdiry dari satu orang, pengajar yang berjumlah dua orang
berdasarkan umur yang tertua dan yang termuda dan panitia penyelenggara
yang ditentukan berdasarkan usia termuda dan tertua berjumlah dua orang.
Terakhir ditambahkan dua orang pejabat esclon III alumni DiklatPim
Tk.IV angkatan IV yang memiliki alumni Diklat yang bekerja di tempat
kerjanya sebanyak dua orang ataupun lebih. Penelitian ini menggunakan

informan kunci sebagai berikut:
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Tabel 3. 1
Informan Kunci

No. Jabatan Jumlah Jumlah Informan
Keseluruhan Kunci
1 | Kepala Balai Diklat 1 Orang 1 Orang
2 | Pengajar 20 Orang 2 Orang
3 | Panitia 12 Orang 2 Orang
Penyelenggara
4 | Pejabat Eselon ITI 13 Orang 2 Orang
alumni Diklat
Jumlah 44 Orang 7 Orang
Sumber: data Badan Kepegawaian, Pendidikan Pelatihan Provinsi Kepni
(2011)

Berdasarkan tabel 3.1 tentang informan kunci (yang menggunakan
teknik wawancara kepada beberapa orang sajassebagdi data pendukung
dari jawaban responden pada penelitian. Qleh Karena itu, hanya beberapa
orang saja yang dipilih dalam piengumpulkan data jawaban pada
penelitian ini. Seorang kepala BalaiyDiklat satu orang yang diwawancarai
serta dari jumlah keseluiuhan 20 orang pengajar, 12 orang panitia
penyelenggara dan 13“orang pejabat eselon II alumni Diklat yang diambil
masing-masing_hdnya dua orang yang diwawancarai. Dengan demikian,
terdapat jumlah”keseluruhan informan kunc: adalah tujub orang yang

diwawancari pada penelitian ini.

b. Responden
Berdasarkan tujuan penelitian ini, yakni ingin mengetahui dan
mendeskripsikan penilaian pelaksanaan DiklatPim Tk.IV di Lingkungan
Pemerintahan Provinsi Kepri Tahun 2011. Pada Penelitian Deskriptif
kualitatif tidak memiliki populasi yang menggunakan teknik sampling

jenuh. Menurut Sugiyono (2005:96) sampling jenuh adalah teknik
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penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagi sampel, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi
dijadikan sampel. Berdasarkan pendapat tersebut di atas dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh anggota secara umum
keseluruhan menjadi responden penelitian. Generalisasi pada penelitian ini
seluruh jawaban sumber dinilai secara umum dengan mengharap sedikitnya
kesalahan yang terjadi. Adapun responden tersebut adalah seluruh peserta
DiklatPim Tk.IV angkatan [V di Lingkungans Pemerintah Provinsi

Kepulauan Riau sebanyak 40 orang,.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis 'data yang dikumpulkan adalah data primer
dan data sekunder yang(bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer
merupakan data yarig dipefoleh langsung dari peserta, panitia penyelenggara,
dan widyaiswara.yang terkait diperoleh dari pelaksanaan DiklatPim Tk.IV
sedangkan untuk data sekunder diperoleh melalui data yang telah diteliti dan
dikumpulkan oleh penelitian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Untuk jenis data kuantitatif, peneliti menggunakannya sebagai data
primer berupa Surat Keputusan yang terdapat pada Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kepulauan Riau tentang panitia
penyelenggara, pengajar/ narasumber dan peserta DiklatPim Tk.IV.
Ditambahkan dengan jadwal pembelajaran, materi pembelajaran, data
kepemilikan sarana dan prasarana sedangkan untuk Jenis data kualitatif yang

pada pengumpulan data tersebut.
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1. Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2005; 83) studi dokumen merupakan pelengkap
dan penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin
tinggi jika melibatkan/ menggunakan studi dokumen ini dalam metode
penelitian kualitatifnya. Berdasarkan pendapat ahli studi dokumentasi
digunakan sebagai data pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara pada penelitian.

Untuk jenis data kuantitatif, peneliti menggunakannya sebagai data
primer berupa Surat Keputusan yang terdapat‘pada Badan Kepegawaian
Pendidikan dan Pelatihan Provinsis K€pulanan Riau tentang panitia
penyelenggara, pengajar/ narasumber” dan peserta DiklatPim TK.IV.
Ditambahkan dengan jad#al ‘pembelajaran, materi pembelajaran, data
kepemilikan sarana_dari prasarana sedangkan untuk Jenis data kualitatif
yang pada pengumpulan data tersebut.

Selanjutnya, peneliti juga melakukan mengumpulkan data-data
benipa peraturan-peraturan yang berhubungan dengan penelitian dokumen
ditambahkan dengan pembelajaran tentang hasil rekapitulasi data yang ada
pada Balai Pendidikan Pelatihan Provinsi tentang penilaian terhadap
peserta, penilaian terhadap widyaiswara dan penilaian terhadap
panitia.

2. Kuesioner
Pada dasarnya kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus

diisi oleh responden. Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket.
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Kuesioner yang diajukan adalah kuesioner tertutup yaitu pertanyaan
disampaikan kepada responden beserta alternatif jawabannya menurut
skala ordinal. Ditambahkan dengan pendapat Arikunto (2003:107) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pedapat, dari persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan cara memberikan
tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan.

Berdasarkan pengertian di atas evaluasi DiklatPim Tk.IV akan
mengumpulkan data tentang keadaan/ data dir{;~, pengalamaan,
pengetahuan, sikap atau pendapatnya maka kuesioner térsebut diajukan
kepada 40 (empat puluh) orang peserta Diklat. Responden hanya memilih
jawaban yang tersedia dengan membublihkan tanda checklist () pada
salah satu jawaban yang disediakan-dan terhadap jawaban tidak diberikan

skore. Penelitian imi memiiliki variabel, indikator, Kisi-kis pertanyaan,

sumber data dan insirGpien yang dapat dilihat dari gambar tebel 3.2

sebagai berikut!
Tabel 3.2
Prosedur Pengumpulan Data Penelitian
PENGERT| INDIKA- K1IS1 SUMBER | INSTRU-
IAN TOR PERTANYAAN DATA MEN
Conteks/ @p. Kebijakan |1) Komitmen Peserta Kuesioner
K ebijakan: ketersediaan Pedoman
anggaran Ka.Balai | Wawancara
2) Komitmen
pengembangan Pedoman
PNS Panitia Wawancara
b. Program {3) Komitmen
pemerintah men- Pedoman
dukung program | Pengajar |Wawancara
1) Ketersediaannya
c. Tujuan informasi yang Survei
dan lengkap
sasaran  [2) peserta
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membutuhkan
pelaksa-naan
program

1) Tujuan
pelaksanaan
Diklat
sesual

2) Peserta
mengetahui
tentang
dan

program

sudah

tujuan
sasaran

I | Input/
Masukan

=

. Maten 1

. Materi I

. Kualitas

Bahan
ajar

Media

dan
Prasarana

1) Isi maten Diklat
sesuai  dengan
tanggung-jawab

2) Materi Diklat
diberikan sesuai
dengan pedoman
agenda pelajaran

1) Penilaian  pada
masing-masing
mata diklat’ yéng
relevan
(memberikan” pe-
nildian materi
pembelajaran
Kepemimpinan di
alam terbuka s.d
Penjelasan
Orientasi
Lapangan)

1) Bahan ajar yang
disusun  sesuai
kebutuhan

2) Bahan ajar sudah
up to date

3) Bahan ajar yang
disediakan dapat
mendukung
materi Diklat

1) Media  belajar
yang telah
lengkap

2) Pengunaan media
belajar secara
optimal

3) Alat tulis tersedia

dengan lengkap
dan berkualitas

1) Provinsi  Kepri

Peserta

Ka.Balai

Panitia

Pengajar

Kuesioner

Pedoman
Wawancara

Pedoman
Wawancara

Pedoman
Wawancara

Survei

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



48
13/40950.pdf

memiliki
sarana berupa
tempat ruang
kelas dan asrama

2) Provinsi  Kepri
telah  memiliki
sarana pen-
dukung

3) Provinsi  Kepri
harus  memiliki
sendiri sarana dan
prasarana
penunjang Diklat

pra-

P Reaction
/ reaksi:

n. Waktu

b. Pengajar

e “Panitia

1. Alokasi  waktu
sudah mencukupi
(tidak lama)

2. Peserta  merasa
puas dengan
susunan
pelaksanaan
jadwal waktu
belajar, istirahat
dan olahraga
selamd
pelaksandan
diklat

I'pPengajar
meénguasai materi
pelajaran

2) Pengajar
mendorong
motivasi belajar
peserta

3) Pengajar
mendorong
partisipasi
peserta

1) Seluruh Pengajar
mampu
berkomunikasi
dengan baik

2) Pengajar mampu
menggu-nakan
media dan bahan
ajar dengan baik

1) Panitia sopan dan
santun dalam

aktif

melayani peserta
2) Panitia tanggap
dan bersedia

Peserta
Ka.Balai

Panitia

Pengajar

Kuesioner

Pedoman
Wawancar
a

Pedoman
Wawancar
a
Pedoman
Wawancar
a

Survei
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membanty
memenuhti
kebutuhan
peserta
pengajar

3) Panitia
membantu
terhadap
masalah-masalah
keterbatasan
bahan
media,alat
dit

dan

ajar
tulis

Learning
: Metode
Pembelaj
aran

w

Metode
pembelaja
ran

Keteram
pilan

1) Metode
pembelajaran
vang telah baik
diterapkan

2) Metode  sesuai
dengan  sistem
pembelajaran
orang dewasa
(andragogi)

3) Metode yang
diterapkafi” perlu
di revisi

I')Peserta
mendapatkan
keterampilan
baru

2) Peserta menyerap
banyak materi

3) Seluruh  peserta
terampil dan
kreatif

Peserta

Ka.Balai

Panitia

Pengajar

Kuesioner

Pedoman
Wawancar
a

Pedoman
Wawancar
a

Pedoman
Wawancar

a

Survei

P

Result/
Hasil
Penyelen
gga-raan

Manfaat
Program

. Perubaha

n Perilaku

1) Manfaat maten

program

menunjang

tupoksi

2} Materi — mateni
dalam  program
dapat diterapkan
pada lingkungan
kerja

3) Program
bermanfaat me-
nyiapkan aparatur
melak-sanakan

tugas

1) Setelah

Peserta
Pejabat
Eselon III
alumni
Diklat
bekerja

Pedoman
Wawancar
a

Survei
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c. Hasil- mengikuti peserta

hasil merasakan

Kerja perubaan  pola
pikir

2) Pimpinan
memberikan
apresiasi/
mengakui  peru-
bahan
sikap/perilaku pe-
serta

1) Peserta
merasakan  pe-
ningkatan
kualitas hasil
kefanya sebagai
hasil
pembelajaran

2) Pimpinan
memberikan
dukungan kepada
alumni program
dalam penerapan
matert

3. Wawancara

Wawancara (dilakikan kepada informan kunci sebagaimana pada
tabel 3.1 tentang” informan kunci sebagai data pendukung dalam
melakukan-penelitian evaluasi program DiklatPim Tk.IV angkatan IV,
Sejumliah pertanyaan diajukan kepada satu orang pemimpin Kepala Kepala
Balai Diklat, serta masing-masing dua orang dari pengajar, panitia
penyelenggara dan pejabat eselon IV masing-masing menjawab
pertanyaan yang menjawab pertanyaan yang sama yang berkaitan tentang
penilaian konteks, masukan, pembelajaran dan reaksi peserta. Selanjutnya,
untuk wawancara indikator penilaian hasil penyelenggaraan diajukan
kepada dua orang atasan langsung almumni. Wawancara tersebut disusun

sesuai dengan pendapat Arikunto (2006:227) Pedoman yang digunakan
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adalah bentmuk “Semi Structured’. Dalam hal ini maka mula-mula
interviewer menanyakan seretetan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut.
Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel,
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam yang digunakan oleh

peneliti sebagai data pendukung pada penelitian ini.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan cara mengolah data yang telah
diperoleh untuk kemudian dapat memberikan suat@ jawaban atau kesimpulan
yang dapat dipertanggung-jawabkan secara‘ilmiah. Analisis data kualiatatif
menurut Bogdan dan Bikien (1982).sebagaimana dikutip Moleong (2006)
adalah upaya yang dilak@kari dengan jalan bekerja dengan data
mengorganisasikan data ‘miemilah-milahnya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceriterakan kepada orang lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa penelitian deskriptif
kualitatif membutuhkan banyak data yang dikumpulkan harus dipilah-pilah
kembali untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian evaluasi
penyelenggaraan program DiklatPim Tk.IV. Mendeskripsi data-data tentang
konteks, input, proses (reaction dan learning) dan output (hasil-hasil) yang
terdapat dalam kuesioner yang diajukan untuk mendapatkan penjelasan

tentang setiap indikator penelitian yang merupakan gambaran data yang ada
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guna memperoleh bentuk nyata dari reponden, sehingga lebih mudah
dimengerti peneliti atau orang lain.

Analisis data penelitian ini menggunakan skala /ikert dengan skor rata-
rata jawaban responden. Dengan jumlah responden yang terdiri dari 40 orang
peserta DiklatPim Tk.IV angkatan IV akan menjawab sejumlah kuesioner
yang selanjutnya dianalisis untuk membahas kecendrungan responden dalam
memberikan jawaban. Adapun indikator-indikator tersebut keseluruhannya
akan diukur berdasarkan skala pengukuran /ikert dengan(penilaian dan |

sampai dengan lima rentang tingkat jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Skor Rata-Rata JawabanReésponden
Rentang Jawaban Pingkat Jawaban

4,40 - 5,00 Sdngat Setuju
3,40 - 4,39 Setuju

2,60 - 3,39 Cukup/Sedang
1,80=2,59 Kurang Setuju
1,00 ~1,79 Tidak Setuju

Sumber: data diolah (2012)

Interprestasi” skor rata-rata jawaban responden dalam kajian ini
menggunkan rumus inteval yang dikemukakan oleh Saudjana (1996) dalam
penelitian Analisis Kebutuhan Diklat pada Badan Kepegawaian, Pendidikan
dan Pelatihan (2011):

Panjang kelas interval = Rentang
Banyak kelas interval
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Sesuai dengan skor alternatif jawaban kuesioner dari 1 sampai dengan 5,
akan banyak kelas yang ditentukan adalah sebanyak 5, sehingga diperoleh
panjang kelas interval sebagai berikut:

Panjang kelas interval = 51 = 4
5

5

= 08

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



13/40950.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



102
13/40950.pdf

BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut.

1. Penilaian pada konteks/ komitmen pemerintah pada penyelenggaraan
program yang dinilai dari komitmen, program dan tujuan serta sasaran.
Keseluruhan penilaian yang diberikan akan menunjukkan pada nilai cukup
kecuali pada penilaian tujuan dan sasaran yang dinilaikurang baik. Hal ini
dikarenakan kurang keingintahuan peserta temtang-fujuan dan sasaran
pelaksanaan program.

2. Penilaian input/ masukan penyelenggaraan” program dinilai dari materi,
materi I, pengajar dan panitia;Tahapan penilaian ini menunjukkan pada
kategori cukup dengan pehilaian kurang baik pada kualitas bahan ajar dan
kepemilikan sarana’ dan’prasarana. Relevansi penilaian pada materi
DiklatPim Tk.IV\dapat diketahui melalui penilaian peserta. Adapun
kendala yang dihadapi dikarenakan bahan ajar yang dimiliki masih kurang
update“sehingga penambahan ilmu bagi peserta Diklat masih kurang.
Pemerintah Kepulauan Riau belum memiliki sarana dan prasarana sendiri
sehingga pelaksanaan kediklatan masih menggunakan pihak perhotelan
yang berakibat pada pembengkakan anggaran. Hal ini menjadikan alasan
rendahnya komitmen pemerintah tuk melaksanaan DiklatPim Tk.IV setiap
tahun.

3. Penilaian reaction/ treaksi peserta pada pelaksanaan Diklat masih

dikategorikan cukup baik dengan hasil yang belum optimal dinilai dari
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waktu, pengajar, panitia. Nilai terendah pada penilaian ini adalah pada
waktu pelaksanaan yang dirasakan kurang. Kendala yang dihadapi oleh
peserta merasakan bahwa pelaksanaan diklat lama.

4. Penilaian kurang baik oleh peserta tentang learning/ pembelajaran yang
perlu dinilai dari metode pembelajaran dan keterampilan yang didapat oleh
peserta. Sebuah sistem pembelajaran dua arah dengan melibatkan peran
aktif para peserta dalam proses pembelajaran kurang diterapkan bersifat
andragrogi serta simulasi kepemimpinan. Selanjutnya, penilaian pada
tingkatan mendapatkan keterampilan baru dalam ' meningkatkan
kompetensi kepemimpinan.

5. Penilaian pada result/ hasil-hasil penyelenggaraan program yang dinilai
melalui manfaat program, perubahan perilaku dan hasil-hasil yang didapat
oleh peserta menunjukkan nilai .yang kurang baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan penilaian ini menghadapi kendala kurang
memberikan dampak kepada para peserta.

6. Evaluasi efektifitas/pelaksanaan DiklatPim Tk.IV ini ditujukan untuk
menganalisis.kebutuhan bagi perbaikan penyelengaraan progam DiklatPim
IV dalamhal proses pelaksanaannya. Dimana pelaksanaan Diklatpim Tk.
IV dirasakan sudah cukup baik tetapi belum optimal. Peningkatan sistem
pembelajaran serta hasil-hasil yang akan didapatkan peserta setelah
mengikuti Diklat perlu dilakukan. Kebutuhan perbaikan masih perlu

dilakukan untuk meningkatkan pelayanan pelaksanaan DiklatPim Tk.IV.
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Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan dengan membandingkan
pengetahuan antara Pegawai yang mendapat Diklat dengan yang tidak
mendapat pelatihan sebab bila hasilnya sama maka Diklat ini akan menjadi

tidak berarti apapun.
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%SN ° R1 (ka.Balai} R2 (Panitia) R3 (Panitia) R4 (Pengajar) RS (Pengajar) ANALISIS PENELITI
Tidak setiap tahun Tidak tersedianya Pelaksanaan diklatPim | PemProv melaksanaan | Karena keterbatasan Keseluruhan informan
tersedianya anggaran | anggaran pelaksanaan | Tk.IV di Lingk DiklatPim Tk.IV tidak | anggaran yang menjawab tidak tersedianya

1 DiklatPim Tk.IV setiap tahun Pemprov tidak dapat 4fus setiap tahun disediakan anggaran berakibat pada
setiap tahun penyelenggaraan tidak | penyelenggaraan Diklat tidak
setiap tahun setiap tahun
Tujuan sasaran Pencapain tujuan Tujuan sasaran Penyelenggaraan Tujuan utama Tujuan dan sasaran
peningkatan penyelenggaraan diklat | penyelenggaraan diklat | diklat diharapkamtidak® | terselenggaranya penyelenggaraan diklat sudah
kompetensi PNS dinilai sudah sangat untuk meningkatkan hanya menjadi diklatpim Tk.IV harus | baik untuk terus ditingkatkan
melalui baik berdasarkan kompetensi rutinitas semath diwujudkan diimbangi | pelayanannya
9 penyelenggaraan tingkatan kelulusan kepemimpinan para dimana.panitia dan dengan pelayanan
Diklat terus 100% eselon IV pengdjarharus yang baik, sarana dan
ditingkatkan dengan bekerjasama dengan prasarana yang layak
peningkatan pelayanan baik'demi digunakan
oleh penyelenggara meningkatkan
pelayanan .
Seluruh materi Tidak seluruh materi | Kemampuan peserta Materi pembelajaran Materi-materi tersebut | Jawaban kesesuaian materi
pembelajaran tersebut sesuai untuk | menerima materi yang ditunjuk oleh tidak dapat seluruhnya | pembelajaran hanya tidak
dirasakan sesuai untuk | diberikan misainya pembelajaran yang LAN dirasakan masih | dikatakan sesuai disetujui oleh satu orang
3 diberikan kepada materi Orientasi dirasakain masih sangat | sangat sesuai untuk diberikan misalnya panitia dan satu orang
peserta demi Lapangan yang hanya | sesudi Untukdiberikan | diberikan kepada kepemimpinan di alam | pengajar sehingga dapat
pencapaian tujuan dan | menghabiskan demi‘meningkatkan peserta terbuka yang saya diketahui materi tersebut
sasaran anggaran saja. Kefnampuan peserta anggap tidak relevansi { perlu dikaji ulang untuk
dapatkan relevansinya
ProvKepri belum Salah satu kelemahan | Pemprov tidak Apabila Pemprov Tidak, Pemprov belum | Seluruh responden menjawab
memiliki sendiri beratnya biaya memilik mampu menyediakan | memiliki sendiri PemProv tidak memiliki
sarana/prasarana kediklatan karena sarana/prasarana aset sarana/prasarana | sarana/prasarana sendiri sarana dan prasarana
kediklatan dimana ketidaksediaan penyelenggaraan diklat | sendiri maka anggaran | kediklatan dalam diharapkan ketersediaannya
4 kami masih sarana/prasarana akan terminimalisir penyelenggaraan
menggunakan pihak sendiri oleh Pemprov masih menggunakan
hotel pihak ke-tiga
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masih berupa materi
sistem pemerintahan
lama atau belum up fo
date.

yQSN ° R1 (ka.Baiai) R2 (Panitia) R3 (Panitia) R4 (Wi/Pengnjar) R5 (Wi/Pengajar) ANALISIS PENELITI
Tanggapan seluruhnya | Tidak seluruh peserta | Peserta memiliki Seluruh peserta Peserta mampu Terjadi perbedaan jawaban
peserta positif dalam memiliki tanggapan kesadaran pentingnya | dirasakan sangat mengendalikan tingkat | informan tentang tanggapan
5 mengikuti proses yang positif DiklatPim Tk.IV positif dalam emosional datam positif peserta, terdapat satu
pembelajaran dikarenakan peserta berperan secara positif. | menanggapi proses memberikan informan yang menjawab
hanya gugur belajar/mengajar tanggapan positif tidak seluruh peserta
kewajiban menjalani proses memiliki tanggapan positif
Pengajar selalunya Pengajar yang baik Banyak upaya-upaya | Melakukan persiapan._| Mempersiapkan diri Seluruh jawaban seluruh
dilakukan evaluasi selalunya yang dilakukan dengan membaca secara mental dan pengajar mampu melakukan
apabila pengajar yang | meningkatkan mutu pengajar dalam buku-buku yang spritual serta perbaikan mutu belajar
tidak mampu pembelajaran yang meningkatkan terkait dengan materi” | menyediakan materi dengan melakukan berbagai
meningkatkan diberikan agar dapat pelayanan misalnya pembelajaran, pembelajaran yang upaya demi meningkatkan
6 pelayanan akan meningkatkan dengan memberikan menyediakdn bahan sesuai pelayanan selama proses
digantikan dengan pengetahuan peserta contoh berdasarkan ajar powepoint dli belajar mengajar.
yang lebih baik tentang materi peraturan-peraturan
pembelajaran terbaru, kasus
permasalahan yang
baru dil
Pengajar harus mampu | Kemampuan pengajar | Sudah menjadi Selalu berusaha untuk | Saya berusaha untuk Kemapat inforan berangapan
melakukan dalam melakukan up | kewajibab pafa melakukan up fo date/ | selalu memberikan seluruh pengajar dianggap
pembaharuan/up to 10 date materi pengajar selalu bahan ajar materi bahan ajar yang barus | mampu untuk melakukan up
date setiap apa yang pembelajaran yang memperbaliariiup fo | terbaru pada setiap pada pembelajaran to date terhadap materi
akan disampaikan, akan disampaikan date‘setiap-oahan kesempatan belajar dengan membahas pembelajaran walaupun
seluruh pengajar peserta sudah materd, yang akan mengajar tapi buku masalah-masalah sumber buku materi tersebut
memiliki kemampuan | dilakukan walaupun disanipaikan, seluruh | masih membahas kepemimpinan pada belum up to date. Tapi
untuk itu. pada kenyataannya pengajar telah sistem lama seperti saat diskusi. terdapat seorang informan
7 pengajar itu sendiri melakukan itu sebagai | GBHN yang beranggapan bahwa
berpedoman pada peningkatan pengajar belum dapat/mampu
Buku yang diberikan” | pelayanannya melakukan pembaharuan

terhadap matert
pembelajaran.
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ny ° R1 (ka.Balai) R2 (Panitia) R3 (Panitia) R4 (Wi) RS (Wi) ANALISIS PENELITI
Masalah-masalah yang | Masalah tersebut akan | Belajar dari Sudah semestinya Masalah-masalah yang | Kemampuan panitia dalam
saya ketahui akan saya | dipilah pilih untuk pengalaman panitia mampu telah ada hendaknya memecahkan masalah-
carikan solusi masalah sederhana sebelumnya dalam menyetesaikan cepat diselesaikan masalah sederhana dengan
bersama-sama panitia | akan diusakan mencari | mengahadapi masalah | masalah-masalah demi peningkatan pemecahan sendiri
penyelenggara apabila | solusi sendiri, tapi apabila masalah sederhana apabila mutu penyelenggaraan | berdasarkan pengalaman dan
8 masalah tersebut sulit | untuk masalah rumit tersebut baru maka terdapat masalah besar | DiklatPim Tk.IV., bertanya dengan sesama
untuk diputuskan diselesaiakan bersama- | masalah tersebut akan | hendaknya dapat panitia serta pemecahan
maka akan sama atasan dilaporkan kepada dikonsultasikan masalah besar dengan
disampaikan kepada atasan untuk mencari | kepada atasanya demi melaporkan kepada atasan
kepala Badan mencari solusi kelancaran untuk bersama-sama mencari
solusi bersama penyelenggaraandiklat solusi
Tidak dapat untuk Panitia dibagi Panitia selalu berusaha | Sebagai-Pengajar saya | saya hadir pada saat Tidak seutuhnya seluruh
selalu berada di lokasi | berdasarkan piket untuk berada di tempat | tidak mutiak harus mengajar saja. panitia dapat berada dilokasi
9 pelaksanaan Diklat penjagaan kelas dan diklat pada setiap befada di tempat pelaksanaan, terdapat piket
dikarenakan kesibukan | koordinator lapangan | kesempatan. pelaksanaan diklat penjagaan kelas dan piket
saya yang lainnya yang akan selalu penjagaan apel malam.
berada dilokasi
Seluruh materi Meteri pembejalaran | Kepemimpinan alam. | Materi pembelajaran | Seluruh Materi Materi pembelajaran tersebut
pembelajaran dirasakan semua terbuka tidak-Sesuai yang dirasakan tidak pembelajaran tidak seluruhnya dianggap
dirasakan sangat sesuai telah untuk dilaksanakan sesuai untuk dirasakan pantas dan penting untuk diberikan
penting untuk dilaksanakan sebaik- | dikarendkandipandang | dilaksankan adalah sesuai untuk diberikan | kepada peserta terdapat
10 menunjang baiknya dengan tidak'perlu-tntuk Orientasi Lapangan kepada seluruh peserta | informan beranggapan
peningkatan disediakannya mémimpin di alam yang dirasakan sangat | untuk meningkatkan kepemimpinan alam terbuka
kompetensi widyaiswara serta alat- |\terbuka. tidak signifikan kopetensi tidak sesuai dan orientasi
kepemimpinan peserta | alat pembelajaran yang pengaruhnya terhadap | kepemimpinannya lapangan dirasakan tidak
baik kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kepempimpinan.
Penyampaian materi Bahan ajar ydng Contohnya: materi Memberikan Contohnya dengan Seluruh penyampaian materi
pembelajaran haruslah | disediakan harusiah disediakan lebih kesempatan bicara dua | mengadakan diskusi, | tersebut sudah menggunakan
bersifat adragogi sesuai dengan materi memberikan arah kepada peserta pemecaham masalah, | sistem pembelajaran orang
11 dimana peserta yang akan disampaian | kesempatan peserta agar berperan aktif memiliki peranan aktif | dewasa atau andragogi
berperan aktif serta contohnya. untuk lebih berfikir datam kediklatan dalam memberikan
dilengkapi bahan ajar | Memberikan simulasi, | dimana pengajar/Wi motivasi peserta
yang sesuai diskusi dll tidak mendominasi
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Ka.Bidang/Bagian alumni Diklat Bekerja

Ka.Bidang/Bagian Alumni Bekerja

ANALISIS PENELITI

Materi DiklatPim Tk.IV tidak semuanya dapat
menunjang Tupoksi peserta, dimana materi-materi
tersebut berupa teoritik yang tidak seutuhnya

Materi diklat tersebut dapat memberikan
peningkatan wawasan peserta sehingga dapat
membantu peserta dalam penanganan kasus

Terdapat perbedaan jawaban antara satu
informan dengan yang lainnya dimana tidak
sefuurh materi dapat menunjang tupoksi

keegoannya.

1 berhubungan langsung dengan kepemimpinannya walaupun tidak semusa dapat dilaksanakan depgan | sementara informan satunya lagi berpendapat
baik. Contohnya: materi pembelajaran tentang seluruh mateti dapat mendukung tupoksi
koordinasi dan hubungan kerja. kepemimpinan contohnya:materi koordinasi

dan hubungan kerja
Tidak seluruh materi diklat dapat diterapkan di Materi tidak dapat diterapkan pesérta di Tidak seluruh materi dapat diterapkan
lingkungan kerja tetapi pada umumnya dapat lingkungan kerjanya walaupbn/imu dan keadaan | dilingkungan kerja kedua jawaban responden

2 meningkatkan pengetahuan peserta Diklat untuk di lingkungan kerjanya yang murigkin saja dapat | sama walaupun tidak dapat diterapkan

meningkatkan kinerja kerja demi meningkatkan merubah ke arah yanglebihbaik, dilingkungan kerja tapi dapat merubah
pelayanan kepada masyarakat. kinerja dalam peningkatan pelayanan
Diklat ini sangat bermanfaat apabila peserta Kemampuan pesertd dalam penerapan materi Seluruh responden beranggapan bahwa
sungguh-sungguh menuntut ilmu kepemimpinan pembelajaran Yapg telah diberikan dapat DiklatPim ini sangat bermanfaat dengan
schingga dapat menunjang kinerja kerja sebagai menjadikaf tolak ukur keberhasilan kediklatan Diklat ini dapat menunjang kinerja

3 pemimpin. Misalnya penerapan beberapa yang dilaksanakan schingga diklat ini dirasakan kepemimpinan contohnya dengan kajian-

penanganan pelayanan terhadap masyarakat. sangdt bermanfaat. Contohnya dengan kajian- kajian pemecahan masalah melalui pohon
Sebagai pemimpin eselon IV hendaknya mampu ksjian pemecahan masalah-masalah yang masalah yang diajarkan.
turun langsung, dilakukan dengan pohon masalah yang telah

didjarkan
Tentu saja ada, dimana peserta sudah mulai Perubahan pola pikir peserta diukur dari sisi Informan berpendapat terdapat perubahan-
melakukan perubahan secara perlahan tidak lagi kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan perubahn pola berpikir (mindsetting) peserta
berpandangan sempit terhadap tugas dan serta dapat mengarahkan staf dibawahnya untuk diklat dalam pengelolaan staf, tidak
tanggungjawab seorang pemimpin yang,mau uiituk | turut serta menyelesaikan pekerjaan bersama- berpandangan sempit terhadap tugas dan

4 dipimpin oleh atasannya yang lain. sama. Berfikiran luas dengan tidak menunjukkan | tanggung-jawab kepemimpinannnya serta

mampu berpikiran luas dengan tidak
menunjukkan egoisme dalam
kepemimpinannya
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ANALISIS PENELITI

Selalu ingin mengapresiasi setiap perubahan
perilaku kearah yang lebih positif sehingga dapat
turut membantu mempelancar pekerjaan yang
diberikan, Contohnya dengan memberikan
kesempatan kepadanya untuk keputusan-keputusan
teknis yang bersifat sederhan, memberikan
kesempatan untuk mengajukan pendapat serta
penyampaian tujuannya.

Tidaklah mudah mengapresiasikan setiap
perubahan perilaku peserta didik apabila peserta
didik tersebut tidak dirasakan perubahan secara
signifikan dalam arti perubahan yang belum
optimal. Secara pribadi diri sendiri tentunya saya
selalu ingin memberikan tanggapan positif setiap
perubahan positif tapi tidak seluruh pempimpin
lainnya di tempatnya bekerja dapat berfikiraf
yang sama dimana para alumni dianggap hanya
mencari perhatian seperti mencari muka kepada
pimpinan atau perubahan hanya bersifat Sesaat.

Pada dasarkan seluruh pemimpin ingin
mengapresiasikan perubahan perilaku dari
alumni diklat dengan memberikan
kesempatan dalam pengambilan keputusan-
keputusan teknis yang bersifat sederhana.
Tetapi dalam catatan tidak seluruh pemimpin
di tempat kerja dapat berfikiran yang sama
kepada para alumnni dianggap hanya mencari
perhatian seperti mencari muka kepada
pimpinan atau perubahan hanya bersifat
sesaat.

Peningkatan kualitas dirasakan dengan peningkatan
kerjanya dengan dihitung dari ketepatan dan
kecapatan dalam penyelesaian pekerjaan yang
diberikan.

Kualitas hasil kerja didapatkan dengan
peningkatan pengetahuan yang didapatkan selama
masa pendidikan sudah dapat dirasakan namun
belum begitu nyata dikarenakan rutinitas
pekerjaan yang tidak mengaridalkan inovasi dan
kreatifitasnya

Alumni dapat meningkatkan hasil kerja
berdasarkan peningkatan pengetahuan selama
masa diklat walalupun belum signifikan
dikarenakan pekerjaan PNS masih bersifat
rutinitas yang kurang mengandalkan inovasi
dan kreatifitasnya.

Iya tentu saya selalu ingin memberikan dukungan
positif

Tentu saja iyasaya sangat senang dapat tambahan
ilmu pengetahuan bawahan saya.

Jawaban informan sama dengan memberikan
tanggapan positif terhadap perubahan dari
alumni vang merupakan stafnya
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! BADAN KEPEGAWAIAN PENDIDIKAN DAN PRLATIH
JI. Basuki Rahmat No.I Telp. (0771) 318556 Fax (0771)318554

PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAY$/40950.pdf

AN

Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN R!AU
NOMOR : Kpts. 26.b /BKD/VIN/2011

TENTANG

PENUNJUKAN TIM PENGAJAR DAN TIM PENGELOLA DIKLAT

PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT IV

PROVINSI KEPULAUAN RIAU TAHUN ANGGARAN 2011

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU,

bahwa untuk kelancaran penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat
IV Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran 2011 dipandang periu untuk
menunjuk Tim Pengajar dan Tim Pengelalan.Diklat pada Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV Provinsi Kepulauan Riau Tahun Angaran 2011;

bahwa untuk keperluan fersebut , diatas, ‘perlu ditetapkan dengan
keputusan Gubernur Kepulauan Ridu,

Undang-undang Nomor 8 Tahiup 1974 tentang pokok kepegawaian
(Lembaran Negara Rl Tahum~1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran
Negara Rt No. 3041)”Sebagaimana telah di ubah dengan Undang -
Undang Nomor 43-Tahun” 1999 tentang perubahan atas Undang -
Undang Nomor-8 “Tahun 1974 tentang Pokok - pokok Kepegawaian
(Lembaran Negara-RI' Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran
Negara R Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3890);

Wndang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang Pembentukan Provinsi
Kepulduan Riau {Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 2002
Nomor 111, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4237); -

Undang- Undang Norri!or 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-undang Nomor. | Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2004 nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4355);
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5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang pemerisaan - Pl

Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaga Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lenbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);

6. Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437),
sebagaimana telah mengalami beberapa kali perubahan terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik tndonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844}

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438},

8. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tertang Pendidikan dan
Pelatihan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lefharaft” Negara Republik
indonesia Nomor 4910);

9 Peraturan Pemerintah Nomor 58 ‘tdhun” 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara republik indonesia tahun 2004
nomor 126, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

10. Peraturan Presiden, Nemor 54 Tahun 2010 fentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

11. Keputusari Presiden Nomor 83/P Tahun 2010 Tentang Pengesahan
Pengarigkatad” Drs. MUHAMMAD SAN! dan Dr.HM. SOERYA
RESPATIONO, SH. MH., sebagai Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi
kepulauan Riau masa Jabatan tahun 2010-2015;

12 _Pératuran Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tanggal 15 Mei
2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, dan disempurnakan
dengan Peraturan Menteri daiam Negeri Nomor 59 Tahun 2007;

13. Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan. Riau Nomor 7 sampai dengan 10
Tahun 2008 Tentang Strukiur Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat
Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas,
Inspektorat. BAPPEDA, Lembaga Teknis, Satpot PP, Badan Narkotka'
Provinsi, Sekretariat KPID dan Sekretariat KORPRI (Lembaga Daerah
Provinsi Kepulatian Riau Tahun 2008 Nomor 7 sampai dengan Nomor
10y
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14, Peraluran Daerah Provinsi Kepuiauan Riau Nomor 6 Tzhun 2008 tentang

Pembagian Urusan yang Menjadi Kewenangan Pemeriniah Provinsi
Kepulauan Riau (Lembaran Daerah Provinsi Kepuiauan Riau Tahun 2010
Nomor 1};

15.  Peraturan Gubernur Riau Nomor 48 Tahun 2011 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Riau
Tahun Anggaran 2012 (Berita Daerah Provinsi Kepulauan Rizu Tahun
2011 Nomor 89);

16. Keputusan Gubernur Kepulauan Riau No. 39 tahun 2011 tentang
Pengguna Anggaran Pada Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Provinsi kepulauan Riau Tahun Anggaran 2011;

17.  Keputusan Gubemur Kepulauan Riau Nomor, 45 Tahun 2011 tentang
Kuasa Pengguna Anggaran Badan Kepegawaian, Pendidikan dan
Pelatihan Provinsi Kepulauan Riau Pada Pelaksanaan Anaaaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun
Anggaran 2011,

Memperhatikan : 1. Keputuszi Kepala LAN Nomer S541/XI40/612001 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tk. [\,

MEMUTUSKAN -

Menetapkan

KESATU : Menunjuk Tim Pengajar dan Tim Pengelola Diklat pada Diklat
Kepemimpinan-Tingkat IV Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran
2011 sebagaimana terlcantum dalam lampiran keputusan ini.

KEDUA . Tim Pengajar” sebagaimana tersebut pada diktum KESATU bertugas
sebagai berikut : _

1. Mempersiapkan Erancr:mg bangun materi bembeiajaran sesuaj
dengan mata ajaran Diklat yang ditugaskan;

2. Menyampaikan maieri pembelajaran kepada peserta sesuai dengan
mata ajaran Diklat yang ditugaskan;

3. Berkoordinasi dengan panitia penyelenggara guna mendukung
pelaksanaan pekerjaan yang ditugaskan;

4. Melakukan evaluasi penilaian terhadap peserta Dikiat selama
kegiatan penyampaian materi pembelajaran berlangsung.
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KETIGA : Tim Pengelola Diklat sebagaimana tersebut pada dikium KESATU
bertugas sebagai berikut :

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan penugasan yang diberikan;

2. Berkoodinasi dengan panitia penyelenggara untuk mendukung
pelaksanaan pekerjaan yang ditugaskan.

KEEMPA T : Segala biaya yang timbu! akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan
kepada APBD Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Provinsi
Kepulauan Riau Tahun Angga{r"‘an 2011,

KELIMA : Masa kerja Tim Pengajar dan Tim Pengelola Diklat pada kegiatan Diklat
Kepemimpinan Tingkat IV Provinsi Kepulauan Riau berakhir pada masa
Tahun Anggaran atau sesuai dengan masa penugasannya.

KEENAM : Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan dengan-ketentuan apabila
dikemudian hari femyata terdapat kekeliruan -akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di\; Tanjungpinang
Pada tariggal 15 Agustus 2011

a.n. GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
KEPALA RADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
DANPELATIHAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

*Dra. REN| YUSNELI, M.TP
v, Pembinaltama Muda
“NIP: 19630410 198503 2 016
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DAFTAR NAMA-NAMA TIM PENGAJAR
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN IV PRQVINSI KEPULAUAN RIAU

Rina Dwi Lestari, M.Si

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. NAMA PANGKAT/GOL. RUANG MATER! PEMBELAJARAN
Drs. Riono, M.Si Pembinal IVa - .
Doni Tuah P, S.IP Penata Muda/ Ifia Kepemimpinan di alam terbuka
ir. Supinah, M.Si o | Pembina Tk. I/ IVb Kecerdasan emosional

Penata Muda Tk. 7 b

Pengenalan dan pengukuran potensi diri

Astoertllah Aziz, MSc Pembina/ fva Etika Kepemimpinan Aparatur
Dahlia Zwifa, Msi Pembina/ IV a Sistem Administrasi Negara Rl {SANRI)
Irzan Busrayan, MM - Dasar-dasar Administrasi Publik
Drs. Arifin Nasir, Msi - Dasar-dasar Kepemerintahan yang baik
| Adi Prihantara, MM R - Manajemen SDM, Keuangan dan Materiil
Drs. H. Mukhlis Pembina/ tva Koordinasi dan hubungan kerja
1 Ary Satya Darma, Msi Pembina/ Iva Operasionalisasi pelayanan prima
1 Ary Satya Darma, MSi Pembina/ Iva Pemecahan-masatah dan pengambitan
keputusan,(PMPK}
Drs. Wagiman, M.Pd - Teknil’komunikasi dan presentasi yang efektif
Rusdin Malau, SE., MPd Pembina/ lva Pola kefja'terpadu (PKT)

Tim Diklat

Penibinaan Mental, Fisik dan Disiplin

Drs. Hamalis - Pengelolaan informasi dan teknik pelaporan
Syamsul Bahrum, Ph.D Pembina Tk: #IVb Konsep dan indikator pembangunan
ir. Sunipto Pembina Tk. #IV b “Otonomi dan pembangunan daerah

BN BISIS epﬂ@ﬂ@w%ww -

Drs. M. Darwin, MT

Penata Tk. 1Alid

Kebijakan dan program pembangunan
nasional

19. | GUBERNUR/ WAKIL Muatan teknis substantif lembaga

GUBERNUR/ SEKDA/

ASISTEN/ KEPALA BKD .
20. | Drs. Oka Pramadyanto L, MM | Petnbina TK. I/ Vb Isit aktual sesuai tema
21. | Drs. H. Yusrizal - “Observasi lapangan (OL)
22. | GUBERNUR/ WAKIL - Pengarahan program

GUBERNUR/ SEXDA/

ASISTEN/ KEPALLA BKD :
23. { Drs. Oka Pramadyanto.L, MM | Pembina Tk, I Vb Penjelasan kertas kerja perarangan (KKP)
24. | Drs. Oka Pramadyanto L MM | Pembina Tx. I/ IVb Penjelasan kertas kerja kelompok (KKK)
25, | Drs. Riono, MSi Pembina/ Iva Penjelasan OL

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
a.n.  KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN

DAN PHLATIHAN PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Dra. RENI YUSNELL, M.TP

Pembina|Tk. |
NIP. 19630410 198503 2016
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Nomor
Tanggal

Lampiran : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPL| ALAN RIA
:Kpts. 26-B/BKDIVIIl /2011 13%89%-%%
1% Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA TIM PENDAMPING MATA DIKLAT
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN [V PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Renny Yumiva, S.S0s

Penata Muda/ liia

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. NAMA PANGKAT/GOL. RUANG MATERI PEMBELAJARAN
1. | Doni Tuah P, S.IP Penata Muda/ lita Kepemimpinan di alam terbuka
2. | Fitria Rosa Kecerdasan emosional
3. | M.FAuZI - Pengenalan dan pengukuran potensi diri
4. | Hafiz Supriyadi, ST, Meng Penata Muda Tk. I/ ltla Etika Kepemimpinan Aparatur
5. | Ulis Sulistiyanto, MPd Penata Muda Tk. I llla Sistem Administrasi Negara Rl (SANRI)
6. | Renny Yuniva, S.S0s Penata Muda/ llla Dasar-dasar Administrasi Publik
7. | Anita Taruly Penata Muda/ llla Dasar-dasar Kepemerintahan yang baik
8. | Ulis Sulistiyanto, MPd Penata Muda Tk. I Hlla Manajemen SDM, Keuangan dan Materiil
9. | Fitria Rosa - Koordinasi dap hubtingan kerja
10. | Rico Adriyanto - Operasionalisashpelayanan prima
11. | Hafiz Supriyadi, ST, Meng Penata Muda Tk. If llla Pemecahah,masalah dan pengambiian
keputusan [PMPK)
12. | Dedi Jauhari - Teknik.komunikasi dan presentasi yang efektif
13. | Ulis Sulistiyanto, MPd Penata Muda Tk. I/ llia Polakefa terpadu (PKT) _
14. | Noprianto Pengaturiic Rengelolaan informasi dan teknik pelaporan
15. | Imelda Penata Muda Tk. I/ lila Konsep dan indikator pembangunan
16. | Miftah Arfico, SPsi Penata Muda/ lila Otonomi dan pembangunan daerah
17. | Subra Helma - Kebijakan dan program pembangunan
nasional
18. | Ir. Zaitun Syafara, MM Pembina/fa Isu aktual sesuai tema
Utis Sulistiyanto, MPd PenataMudaT¥ ¥ lila
19. | Drs. Yusrizal Pembina tama Muda/!Ve | Observasi lapangan (OL)
Ir. Zaitun Syafara, MM Pembina/lVa
20. | Miftah Arfico, SPsi Penata Muda/ llla Pengarahan program
21. | Hendra Kurniawan, SIP Perata Muda/ lita Penjelasan kertas kerja perorangan (KKP)
Doni Tuah P, 8.IP Penata Muda/ lila '
22. | Hendra Kurniawan, S Penata Muda/ illa Penjelasan kertas kerja kelompok (KKK)
| DoniTuah B, S.IP "\ PenataMuda/llla =~ |
23. | Hafiz Supriyadi, ST, Meng Penata Muda Tk. V/ llla Penjelasan OL

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
a.n.  KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
DAN PRLATIHAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Dra. REBI YUSNELI, M.TP

PembinalTk. |
NIP. 19630410 198503 2 016
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Lampiran : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
Nomor : Kpts. 26»/BKD/VII /2011
Tanggal : 15 Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA TiM PEMBIMBING KKP, KKK, KKA
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN IV PROVINSI KEPULAUAN RIAU

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. | NAMA/PANGKAT/GOLJJABATAN | JABATAN KEPANITIAAN URAIAN
1 | 2 3 4
Drs. RIONO, MSi KOORDINATOR Pembimbing KKP, KKK, KKA
Drs. H. MUKHLIS PELAKSANA Pembimbing KKP, KKK, KKA
ARY SATYA DARMA, MSi PELAKSANA Pembimbing KIKP, KKK,/ KKA
Drs. WAGIMAN, MPd PELAKSANA Pembimbing KKP, KKK, KKA
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

a.ns KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN PROVINS! KEPULAUANRIAU

Dra. RENI YUSNELY, M.TP
PembinalTk. |
NIP. 19630410 198503 2 016
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Lampira
Nomor
Tanggal

13/40950.pdf
n : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RiAU
: Kpts. 2€-b/BKDVIN 12011
. 15 Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA NARASUMBER DAN MODERATOR KKP, KKK, KKA
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN IV PROVINSI KEPULAUAN RIAU

TAHUN ANGGARAN 2011
NC. | NAMA/PANGKAT/GOL/JABATAN | JABATAN KEPANITIAAN URAIAN
A2 3 1
1. | Drs. RIONO, MSi Koordinator NarasumberlKKP, KKA
_2 | DrsH Ml‘Jlr(I:I‘LISN . ;;lksana 7 7 Narasumber KKP
3. | ARY SATYA DARMA, MSi Pelaksana Narasumber KKP
4, | Drs. WAGIMAN, MPd Pelaksana Narasumber KKP
5. | TAGOR NAPITUPULL, SE, MSi Pelaksana Narasumber KKK
6. | Ir. SAUT M SIALLAGAN, MM Pelaksana: Narasumber KKK
7. | NURHAZAN Pelaksana Narasumber KKK
“8“ Ir. IRZA;'E;—I;SRAYAN, MM Peiakgana Narasumber KKK
§. | ULIS SULISTIYANTC, MPd Pelaksana Moderator KKP, KKK, KKA
10. | HAFIZ SUPRIYAD), 5T, Meng Pélaksana Moderalor KKP )
11 IMELDA- - A\ Pelaksana Moderator KKP
2 | ANTATARULY Pedsena | ModersorKKP
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
a.n. KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN

DAN PRLATIHAN PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Dra. RERI YUSNELL, M.TP
PembinafTk. 1
NIP. 19630410 198503 2 016
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Lampiran : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

Nomor
Tanggal

. Kpts, 26-b/BKD/VIIT 12011
. V% Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA TIM PENGELOLA DIKLAT JASA LAINNYA
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN IV PROVINSI KEPULAUAN RIAU

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. | NAMA/PANGKAT/GOL/JABATAN | JABATAN KEPANITIAAN URAIAN
! 2 3 1
ULIS SULISTIYANTO, MPd PELAKSANA Pembaca Doa
wRANAH P
FITRIA RO-SA B PELAKSANA Petugas Asara
FiTRI B o PELAKSANA Pe;;l;as Acara ‘
etk PELAKSANA o — -
R EMAN (| msrsenam |
RIC-O ADR'IY_ANTO ;ELAKSANA Petugas Satuan Pengamana; N
‘I__ ;;\IIZI - PELAKGANA Petugas Satsan Pengamanan
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN

a.n.

DAN PRLATIHAN PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Dra. RENI YUSNELI, M.TP

Pembina(Tk. |
NIP. 18630410 198503 2 016

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
Nomor  : Kpls. 26 b/BKD/VIIY /2011

Tanggal

. 15 Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA TIM PENGELOLA DIKLAT PENYUSUN BUKU PANDUAN

PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN |

V PROVINSI KEPULAUAN RIAU

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. | NAMAJPANGKAT/GOL/JABATAN | JABATAN KEPANITIAAN URAIAN
1 2 ] 4
1. | Ir. ZAITUN SYAFARA, M Koondinatbr Penyusun Buku Panduan
2. | HERNA ROSITA, ST Pelaksana Penyusun Buku Panduan
GUBERNUR'KEPULAUAN RIAU

“an.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
DAN'PRLATIHAN PROVINS| KEPULAUAN RIAU

Dra. RENI YUSNEL], M.TP
PembinaTk. !
NIP. 19630410 198503 2 016
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Lampiran : KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
Nomoar  : Kpts, 26b /BKDVII /2011
Tanggal : 15 Agustus 2011

DAFTAR NAMA-NAMA TIM PENGELOQLA DIKLAT PENYELENGGARA UJIAN -
PADA DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAN IV PROVINS! KEPULAUAN RIAU

TAHUN ANGGARAN 2011
NO. | NAMA/PANGKAT/GOL/JABATAN | JABATAN KEPANITIAAN URAIAN

e IO S

1. | NHKEN ANDONRANI Koordinator Pembualan Soal Ujian

2. | GIRI SAPTOAJ h Pelaksana ‘ Pembuatan Soal Ujian -

3. | NIKEN ANDONRANI - o Pelaksana - — -"F’-z;r;e_r;sa Jawaban Ujian

¢ |omsweroan  essems | pencimed evevemUjon

5. | NOPRIANTQ, Amd ) Pelaksana Pengawas Ujian

6. | DEDI .;.;UHARI-_ - 7 Pelaksana A Pengawas Ujian

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

a.n.  KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN -

DAN PELATIHAN PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Dra. RENI YUSNELI, M.TP
Pembina|Tk. |
NIP. 19630410 198503 2 016

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

JI. Basuki Rahmat No.01 Tanjungpinang Telp (0771) 318556 rax](ﬁé"ﬁ?f’f)s?gi
TANJUNGPINANG

S : — e — -]

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
NOMOR : Kp{s. 26.a /BKDVII2011

TENTANG

PANITIA PENYELENGGARA
DIKLAT KEPEMIMPINAN TINGKAT Iv
PROVINSI KEPULAUAN RIAU TAHUN ANGGARAN 20114

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU,

Menimbang  a  bdhwa untuk kelancdran penyelenggaraan Diklat Kepemimplnan Tingkat 1V
Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran 2012 dipandang peru membentuk
Panitia Penyelenggara Dikiat Kepemimpinan Tingkat {V;Rrovinsi Kepulauan Riau

Tahun Angaran 2011;

b. bahwa untuk keperiuan tersebut diatas, petuditetapkan dengan keputusan
Gubernur Kepulauan Riau. :

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun, 1974 {entang pokok kepegawaian {Lembaran
Negara Rl Tahun 1974 Nomor/5§, Tambahan Lembaran Negara RI No. 3041)
Sebagaimana telah di ubah-dengan”Undang — Undang Nomor 43 Tahun 1999
tentang perubahan atas Undang < Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok —
pokok Kepegawaian (Lerbaran Negara Rl Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
Lembaran Negara RI"Tatun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara
- Republik Indonegiz Nemar 3890);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang Pembentukan Provinsi Kepulauan
Riau (Lefabaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 111, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4237); ‘

3. “Undang- Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286); ' :

4. Undang-undang Nomor | Tahun 2004 tentang Perbehdaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 nomor 5, Tambshan Lembaran Negara
Repubiik Indonesia Nomor 4355); |

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelo!éan dah -
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

6. Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan Lembaran Negara
‘Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana telah mengalami beberapa Kali
perubahan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 fentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 fentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4844);

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



lemperhatikan

10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

1.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah {Lembaran Negara Repdigissodpaiésia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor
4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Repubfik Indonesia Tahun 2000 Nomor
198, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4910);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara republik indonesia tahun 2004 nomor 126, tambahan
Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4578);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah;

Keputusan. Presiden Nomor . 83/ Tahun 2010 Tentang .Pengesahan
Pengangkatan Drs. MUHAMMAD SANI dan Dr.H.M. SOERYA RESPATIONO, SH.
MH., sebagai Gubemur dan Wakil Gubernur Provinsi kepulauan Riau masa
Jabatan tahun 2010-2015; '

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun ‘2008 tanggal 15 Mei 2006
tentang Pengelofaan Keuangan Daerah, dan.discempumakan dengan Peraturan
Menteri dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauar’ Rias Nomor 7 sampai dengan 10 Tahun
2008 Tentang Strukiur Organisadi dan’ Tata Kerja Sekretariat Daerah dan
Sekretariat Dewan Perwakilan_Rakyat Daerah, Dinas, Inspektorat. BAPPEDA,
Lembaga Teknis, Satpol PP{.Badan Narkotka Provinsi, Sekretariat KPID dan
Sekretariat KORPRI (Lembaga~Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2008

Nomor 7 sampai dengari-Nornor 10);

} . : ’
Peraturan Daerah-Provinsi Kepulauan Riau Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pembagian Ufusan-yang Menjadi Kewenangan Pemerintah Provinsi Kepulauan
Riau (Lembardn Daerah  Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2010 Nomor 1}

Peraturan Gubemur Kepulauan Riau Nomor 48 Tahun 2011 fentang Penjabaran
Anggaran” Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Kepulavan Riau Tahun
Anggaran 2011 (Berita Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2011 Nomor 89);

Keputusan Gubemur Kepulauan Riau No. 39 tahun 2011 tentang Pengguna
Anggaran Pada Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provins
kepulauan Riau Tahun Anggaran 2011; :

Keputusan Gubernur Kepulauan Riau Nomor. 45 Tahun 2011 tentang Kuasa
Pengguna Anggaran Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Provinsi
Kepulauan Riau Pada Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah =
Provinsi Kepulauan Riau Tahun Anggaran 2011,

Keputusan Kepala LAN Nomor  541/Xif110/6/2001 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tk. IV. : SR

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Menctapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Salinan

MEMUTUSKAN : 13/40950.pdf

Membentuk Panitia Penyelenggara Diklat Kepemimpinan Tingkat IV Provinsi Kepulauan
Riau Tahun Anggaran 2011 dengan keanggotaan sebagaimana terlamoir.

Panilia sebagaimana tersebut pada diktum KESATU bertugas sebagai berikut : _

1. Melaksanakan dan memeriksa kembali kelengkapan administrasi peserta Diklat
-Kepemimpinan Tingkat IV, o

2. Mempersiapkan tempat belajar dan tenaga pengajar;

3. Menyelenggarakan Dikiat Kepemimpinan Tingkat IV

4. Menyusun laporan hasil penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV,

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada
APBD Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Kepulavan Riau Tahun-

Anggaran 2011.

Masa kerja panitia penyelenggara kegiatan Diklat Kepemimpinan Tingkat |V Provinsi
Kepulauan Riau berakhir pada masa Tahun Anggaran atau sesuai dengan masa
penugasannya.

Keputusan ini mulai berlaku pada tangdal Witetapkan dengan ketentuan apabila
dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di : Tanjungpinang
Pada tanggal : 15 Agustus 2011

a.n. GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
o KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
2 T!HAN PROVINS! KEPULAUAN RIAU

Dra. REN YUSNELI MTP

\Pembm tama Muda
IR:19580410 198503 2016

. keputusan ini disampaikan kepada Yth.

1. Bapak Gubemur Kepufauan Riau;

2. Bapak Wakil GubemurKepulauan Riat;

3. Deputi Bidang Pembinaan Diklat Aparatur LAN RI di Jakarta;

4, Sdr. Kepala Inspektorat Provinsi Kepulauan Riau;

5. Sdr. Kepala Biro Hukum dan Organisasi Setda Provinsi Keputauan Riau;
6. Sdr. Kepala BPKKD Provinsi Kepulauan Riau;

7. Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



KEPUTUSAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

13/40950.p(:1f

Nomor :Kpis.26.a /B0 /20N
Tanggal : 15 Agustus 2011

PANITIA PENYELENGGARA DIKLAT PIM TK. 1V
PROVINSI KEPULAUAN RIAU TAHUN ANGGARAN 2011

12

STAF BADAN KEPEGAWAIAN RENDIDIKAN DAN PELATIHAN

‘ NO. NAMA/PANGKAT/GOLONGAN 0 A&S?’Eﬂh:ﬂ A KET.
[ 1. | SEKRETARIS DAERAH PROVINS! KEPULAUAN RIAU PEMBINA
, | Dra. RENI YUSNELI, M.TP KETUA
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
e o
4. gé?gé?:gisMéigAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEKRETARIS
5 :Egggalfg S:Lffq?smuxrum_ ROORDINATOR
5. | KASUBBID DIKLAT TS URAL ANGGOTA
8. g?:; ;A%IA%\?ESE"‘?SZSWAMN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN ANGGOTA
s
10. g%? JEBAA}I;T}?E‘QQ:IAM}LIAN PENDIDIKAN DAN BELATIHAN ANGGOTA
1. ?JLZLA%EE%PEGA WAIAN PENDISHAN.DAN PELATIHAN STAF ADMINISTRAS!
FITRIA ROSA LEONER] STAF ADMINISTRAS

an.  GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN, PENDIDIKAN
DAN PERATIHAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Dra. REN] YUSNELI, M.TP

Pembina:¥k, |

NIP. 19630410 198503 2 016
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PROGRAM PASCA SARJANA

UNIVERSITAS TERBUKA
Il Cabe raya, pondok Cabe Ciputat 15418
Telp. 021-7415050, Fax. 021-7415588

Nama : RENNY YUNIVA

NIM : 015891417

Tempat dan Tanggal Lahir :  Teluk Air Balar Karimun, 1 Juni 1982
Registrasi Pertama ;20102

Riwayat Pendidikan : 1. SD Negeri 025 Tanjungpinang Tahun 1994

2. MTsN Tanjungpinang Tahun 1997
3. SMAN 2 Tanjungpinang Tahun 2000
4. Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Raja Hap Tahun 2007

Riwayat Pekerjaan . Pegawai Negen Sipil Previnsi Kepulauan Riau
(2008 s/d sekarang)

Alamat Tetap : JL Arief Rakbmaa Hakim No.2
RT.01 RW.]

Kec. Bukit Bestari
Kel. Tanjung’Ayun Sakti
Tasjungpinang — Kepulauan Riau

Telp./Hp .(CHP, 0812 707 0077
0813 6426 6789

Email : rel7l17 ahoo.co.id
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